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ABSTRAK

FitriHandayaniHutagalung, 1501270115, Analisis System Pembiayaan Pada
Penyaluran Dana Infaq Dan Shadagah(study kasus LAZISMU Kota Medan)

Infaq dan shadagahmerupakanhal yang sudahtidakasinglagidikalanganumatislam. Infaq
dan shadagah juga sudahdikenal dan dilaksanakan oleh umatislamsejak lama. Zakat
merupakan salah satucaramemberantaskemiskinan, karenamasihbanyaklagisumber dana
yang bisadikumpulkansepertiinfag, shadagah, wakaf, wasiat, hibahsertasejenisnya.
Sumber-sumber dana tersebutmerupakanpranatakeagamaan yang
memilikikaitansecarafungsionaldenganupayapemecahanmasalahkemiskinan dan
kepincangansosial. Dana  yang  terkumpulakanmerupakanpotensibesar  yang
dapatmemberdayakanpuluhanjutarakyat miskin di Indonesia yang kurangdilindungi oleh
sistemjaminansosial yang terprogramdenganbaik.

Infagmerupakanpemberian yang tidakadanishabnyadan
shadagahmerupakanpemberianseorang Muslim kepada orang lain secarasukarela dan
ikhlastanpadibatasi oleh waktu dan jumlahtertentu. shadagahlebihluasdarisekadarinfag.
Karena shadagahtidakhanyaberartimengeluarkanataumenyumbangkanharta.
Namunshadagahmencakupsegalaamalatauperbuatanbaik.
Besarkecilnyasangatbergantungkepadakeuangan dan keikhlasandalammemberi, yang
terpentingadalahhak orang lain yang adadalamhartakitasudahdikeluarkan.

Dari hasilpenelitiandenganpengambilan data berdasarkanobservasi dan
wawancaralangsungmenunjukanbagaimanapenyaluransertapenghimpunan dana infa dan
shadaqoh, sertamanajemendalamsistempencatatanakuntansi pada
sebuahperusahaansalingberkaitan. Selainitupengendalian intern yang

memadaiakanmemperkecilresikokecurangan yang terjadidi perusahaan.

Kata Kunci :Infaq dan Shadaqoh ,SistemPencatatanAkuntansi, Penyaluran dan
Penghimpunan Dana Infagshadaqoh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Infaq dan shadagah merupakan hal yang sudah tidak asing lagi dikalangan umat
islam. Infaq dan shadagah juga sudah dikenal dan dilaksanakan oleh umat islam sejak
lama. Zakat merupakan salah satu cara memberantas kemiskinan, karena masih banyak
lagi sumber dana yang bisa dikumpulkan seperti infaq, shadagah, wakaf, wasiat, hibah
serta sejenisnya. Sumber-sumber dana tersebut merupakan pranata keagamaan yang
memiliki kaitan secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah kemiskinan dan
kepincangan sosial. Dana yang terkumpul akan merupakan potensi besar yang dapat
memberdayakan puluhan juta rakyat miskin di Indonesia yang kurang dilindungi oleh
sistem jaminan sosial yang terprogram dengan baik.

Infaq merupakan pemberian yang tidak ada nishabnya dan shadagah merupakan
pemberian seorang Muslim kepada orang lain secara sukarela dan ikhlas tanpa dibatasi
olen waktu dan jumlah tertentu. shadagah lebih luas dari sekadar infaq. Karena
shadagah tidak hanya berarti mengeluarkan atau menyumbangkan harta. Namun
shadagah mencakup segala amal atau perbuatan baik. Besar kecilnya sangat bergantung
kepada keuangan dan keikhlasan dalam memberi, yang terpenting adalah hak orang lain
yang ada dalam harta kita sudah dikeluarkan. Sesuai dengan firman Allah SWT yang
berbunyi

1
il om0 A 0 ally Bl GpnlSi 0015 15001 5k 0l

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'‘afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS Ali
Imran 134).
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'Dan sedangkan untuk shadagah sendiri ialah menurut terminologi syariat,
pengertian sedekah sama dengan pengertian infag, termasuk juga hukum dan ketentuan-
ketentuannya. shadagah diartikan sebagai sebuah pemberian seseorang secara ikhlas
kepada orang yang berhak menerima yang diiringi juga oleh pahala dari Allah.
Berdasarkan firman Allah di atas bahwa shadagah dan Infag tidak mengenal nishab
seperti zakat. Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang
berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia disaat lapang maupun sempit dan
untuk shadagah yaitu pemberian sesuatu yang bersifat kebaikan.

Jika zakat harus diberikan pada mustahik tertentu (8 asnaf) maka infaq boleh
diberikan kepada siapapun juga, misalkan untuk kedua orang

tua, anak yatim, anak asuh dan sebagainya. Dalam Al Quran dijelaskan sebagai berikut :
2

DA Gy ladE ™ Jld) 5 pSUally (a5 GV i8R G BT L 00 sl 13 i g
e 4y B a0

Artinya: Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:

"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibubapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orangorang yang sedang dalam
perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha
mengetahuinya. (QS. Al Bagarah 215)

Berdasarkan hukum shadaqah, secara ijma’ ulama’ menetapkan bahwa hukum
sedekah ialah sunah. Islam mensyariatkan sedekah karena di dalamnya terdapat unsur
memberikan pertolongan kepada pihak yang membutuhkan. Munculnya lembaga-
lembaga amil zakat yang tumbuh bagaikan cendawan di musim hujan, pada satu sisi,
menampilkan sebuah harapan akan tertolongnya kesulitan hidup kaum dhuafa dan pada
sisi lain, terselesaikannya masalah kemiskinan dan pengangguran.

Banyaknya jumlah lembaga swadaya masyarakat (LAZISMU) di Indonesia
menyiratkan peran dan posisi LAZISMU yang cukup strategis di tengah-tengah
masyarakat Indonesia. Salah satunya faktor pendukung daya tahan LAZISMU dalam

YIshendar “Infaq dan Shadaqah” https://www.eramuslim.com/konsultasi/zakat/infag-dan-
zakat.htm# XEXY1M1S U, pada tanggal 4 Desember 2009 10:26 WIB
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membiayai Kkegiatan operasional lembaga adalah ketersediaan dana yang cukup.
Penghimpunan dan penyaluran zakat, infag dan shadagah beserta wagaf memiliki
aturan-aturan tesendiri. Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka
menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok,
organisasi, perusah?aan ataupun pemerintah) yang akan digunakan untuk membiayai
program dan kegiatan operasional lembaga sehingga mencapai tujuan. Kegiatan
penghimpunan dana (fundraising) merupakan hal yang sangat penting bagi lembaga
atau organisasi sosial untuk menjalankan kegiatan yang dilakukan lembaga atau
organisasi sosial tersebut. Substansi dasar fundraising dapat diringkaskan kepada dua
hal yaitu program dan metode fundraising. Program adalah kegiatan pemberdayan
masyarakat atau kegiatan implementasi visi dan misi lembaga yang menjadi sebab
diperlukannya dana dari pihak eksternal sekaligus alasan donatur menyumbang.
Sedangkan metode fundraising adalah pola atau bentuk yang dilakukan sebuah lembaga
dalam rangka menggalang dana

dari masyarakat.

Dengan melihat dasar itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian,
memberikan gambaran tentang apa dan bagaimana mekanisme sistem pembiayaan dana
infag dan shadagah serta kelemahan dan keunggulan sistem pembiayaan dana
zakat,infaq dan shadagah, sehingga penulis tertarik mengambil judul “Analisis system
pembiayaan pada penyaluran dana Infaq dan Shadagah (study kasus LAZISMU
Kota Medan)”

B. Identifikasi Masalah

Untukmengetahui permasalahan-permasalahandiatasmaka yang penulisajukan
ini yang menjadi inti permasalahandalampenilitiansebagai berikut :

1. Kurangnyapengetahuanmasyarakattentang system penyaluran dana infag dan
shadagah oleh lembagapengelolaanzis

2. Kurangnyakepercayaanmasyarakatkepadalembagapengelolazis

2 Lazismu,https://www.lazismu.org/lazismu-beri-pelatihan-zakat-produktif-dan-motivasi-di-kota-
medan/ ,pada tanggal 31 Oktober 2017
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C.

Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas maka yang menjadi fokus dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.
2.

Bagaimana system pembiayaan dan penyaluran infag dan shadagah?
Apakah pengelolaaninfaq dan shadagah yang di keluarkan di distribusikan dan
dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan Syariah?

Tujuan Penelitian

Meneliti pembiayaan dan penyaluran dana Infaq dan Shadagah pada LAZISMU
PDM Medan.

Menganalisispenyaluran dana Infaq dan

Shadagahterhadappertumbuhanekonomimaksyarakat.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan akan diperoleh melalui penelitian ini:

1. Bagi Pemerintah
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembuat keputusan dilembaga-
lembaga yang terkait dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan
inflasi dan Penyaluran ZIS.

2. Bagi peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis sehingga dapat memperluas ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu ekonomi islam. Khususnya
dalam bidang ekonomi pembangunan islam.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi bahan referensi dalam penciptaan ide-ide penulisan penelitian baru
khususnya yang berkaitan dengan penyaluran dana ZIS, inflasi dan

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.






BAB |1
LANDASAN TEORETIS

Kajian Teoretis

Pengertianinfag dan Shadagoh

a. Infaq
Secarabahasalnfagbermakna ‘keterputusan dan kelenyapan,
darisisileksikalinfagbermakna : mengorbankanharta dan

semacamnyadalamhalini di gabungkanmakadapatdipahamibahwaharta yang
dikorbankanataudidermakan pada kebaikanitulah yang
mengalamiketerputusanataulenyapdarikepemilikan orang yang
mengorbankannya. Berdasarkanpengertiaan di atas, makasetiappengorbanan
(pembelanjaan) harta dan semacamnya pad®a kebaikandisebutal-infak.
Infagadalahpengeluaransukarela yang dilakukanseseorang.setiap kali
iamemperolehrezeki,  sebanyak  yang  iakehendaki.  Secaraetimoligi,
infagberasaldari kata anfaga yang
berartimengeluarkanhartauntukkepentingansesuatu. Infaqdariakarkata :Nafaga
(Nun, Fa’, dan Qaf), yang mempunyaiartikeluar. Dari akar kata
inilahmunculistilahNifag-Munafig, yang  mempunyaiarti  orang  yang
keluardariajaran Islam. Kata (infak), yang hurufakhirnyamestinya “ Qaf ”, oleh
orang Indonesia dirubahmenjadihuruf “ Kaf ” ,
sehinggamenjadi(infak),artiinfakpemberian (sumbangan) harta dan sebagainya.
Menurutterminologisyari’at.Infagadalahmengeluarkansebagianharta yang
diperintahkandalam Islam. Infagistilahsecaraistilahadalah:
Mengeluarkansebagianhartauntuksesuatukepentingan yang diperintahkan oleh
Allah subhanahuwata’ala, seperti:
menginfakkanhartauntukmemenuhikebutuhankeluarga. AlJurjanidalamkitabnyaA
t
Ta rifaatmenjelaskanbahwainfagadalahpenggunaanhartauntukmemenuhikebutuh

® Mahmud YunusDaulai M.A, NadlaranNaimi S. Ag, “Studi Islam” (Ratu Jaya), him . 211



an(sharfulmaalilalhaajah). Dengandemikian, infagmempunyaancakupan yang
lebihluasdibanding zakat.



Beberapa ayat yang berhubungan dengan infaq dan shadagah :
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Artinya :QS. Al-Baqgarah [2] :ayat 3
[2:3] (yaitu) mereka yang berimankepada yang ghaib, yang mendirikanshalat, dan

menafkahkansebagianrezeki yang Kami anugerahkankepadamereka.

Artinya : QS. Al-Bagarah [2] :ayat 215
[2:215] Merekabertanyatentangapa yang merekanafkahkan. Jawablah: "Apasajaharta

yang  kamunafkahkanhendaklahdiberikankepadaibu-bapak,  kaumkerabat, anak-
anakyatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedangdalamperjalanan.” Dan

apasajakebaikan yang kamubuat, makasesungguhnya Allah MahaMengetahuinya.
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QS. Al-Baqgarah [2] :ayat 219
[2:219] Merekabertanyakepadamutentangkhamar dan judi. Katakanlah: "Pada

keduanyaterdapatdosa yang besar dan beberapamanfaatbagimanusia,

40S. Al-Bagarah [2] : 3
0S. Al-Bagarah [2] :215
0S. Al-Bagarah [2] : 219
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tetapidosakeduanyalebihbesardarimanfaatnya”. Dan merekabertanyakepadamuapa yang
merekanafkahkan. Katakanlah: " Yang lebihdarikeperluan.” Demikianlah Allah

menerangkanayat-ayat-Nya kepadamusupayakamuberfikir®.
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QS. Al-Bagarah [2] :ayat 261
[2:261] Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang

menafkahkanhartanya di  jalan Allah adalahserupadengansebutirbenih  yang
menumbuhkantujuhbulir, pada tiap-tiapbulirseratusbiji.Allahmelipatgandakan
(ganjaran) bagisiapa yang Diakehendaki.Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagiMahaMengetahui.

:::::
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QS. Al-Bagarah [2] :ayat 262
[2:262] Orang-orang yang menafkahkanhartanya di jalan Allah,

kemudianmerekatidakmengiringiapa yang dinafkahkannyaitudenganmenyebut-
nyebutpemberiannya dan dengantidakmenyakiti (perasaansipenerima),

5QS. Al-Bagarah [2] : 261
QS. Al-Bagarah [2] : 262
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merekamemperolehpahala di sisiTuhanmereka. Tidakadakekhawatiranterhadapmereka
dan tidak (pula) merekabersedihhati.
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0S. Al-Bagarah [2] :ayat 264

[2:264] Hai orang-orang yang beriman, janganlahkamumenghilangkan (pahala)

sedekahmudenganmenyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaansipenerima), seperti
orang yang menafkahkanhartanyakarenariyakepadamanusia dan diatidakberimankepada
Allah dan harikemudian.Makaperumpamaan orang itusepertibatulicin yang di
atasnyaadatanah, kemudianbatuituditimpahujanlebat, lalumenjadilahdiabersih
(tidakbertanah). Merekatidakmenguasaisesuatu pun dariapa yang merekausahakan; dan
Allah tidakmemberipetunjukkepada orang-orang yang kafir.

ng i 52 12,555 IiTcin s sTaasT aghana 5ok 5aaTTliss
B mnd 21 o6 p2ine QST S3E8 215 Galal i3aspts JiaS
QS. Al-Bagarah [2] :ayat 265

[2:265] Dan perumpamaan orang-orang yang

membelanjakanhartanyakarenamencarikeridhaan Allah dan untukketeguhanjiwamereka,

sepertisebuahkebun yang terletak di datarantinggi yang disiram oleh hujanlebat,

6QS. Al-Bagarah [2] :ayat 264
QS. Al-Bagarah [2] : ayat 265
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makakebunitumenghasilkanbuahnyadua kali lipat. Jikahujanlebattidakmenyiraminya,
makahujangerimis (pun memadai). Dan Allah MahaMelihatapa yang kamuperbuat.
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QS. Al-Bagarah [2] :ayat 274
[2:274]  Orang-orang yang menafkahkanhartanya di  malam dan di

siangharisecaratersembunyi dan terang-terangan, makamerekamendapatpahala di
sisiTuhannya.Tidakadakekhawatiranterhadapmereka dan tidak (pula)

merekabersedihhati.
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QS. Aali 'Imran (Ali 'Imran) [3] :ayat 117
[3:117] Perumpamaanharta yang merekanafkahkan di dalamkehidupan dunia ini,

adalahsepertiperumpamaanangin yang mengandunghawa yang sangatdingin, yang
menimpatanamankaum yang menganiayadirisendiri, laluanginitumerusaknya. Allah

tidakmenganiayamereka, akantetapimerekalah yang menganiayadirimerekasendiri.

0% edlalls Jazall falan 15 oI5 Bl ol 20l 8 0y Bt i

7QS. Al-Bagarah [2] :274
QS. Aali 'Imran (Ali 'Imran) [3] : 117
QS. Aali 'Imran (Ali 'Imran) [3] : 134


http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Al-Baqarah_2_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Aali-Imran-(Ali-Imran)_3_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Al-Baqarah_2_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Aali-Imran-(Ali-Imran)_3_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Aali-Imran-(Ali-Imran)_3_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html

10

[3:134] (yaitu) orang-orang yang menafkahkan  (hartanya), baik di
waktulapangmaupunsempit, dan orang-orang yang menahanamarahnya dan memaafkan

(kesalahan) orang.Allahmenyukai orang-orang yang berbuatkebajikan.
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QS. An-Nisaa' (An-Nisa') [4] :ayat 38
[4:38] Dan (juga) orang-orang yang menafkahkanharta-

hartamerekakarenariyakepadamanusia, dan orang-orang yang tidakberimankepada Allah
dan kepadaharikemudian.Barangsiapa yang mengambilsetanitumenjaditemannya,
makasetanituadalahteman yang seburuk-buruknya.
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QS. Al-Maaidah (Al-Maidah) [5] :ayat 64
[5:64] Orang-orang Yahudiberkata: "Tangan Allah terbelenggu"”,

sebenarnyatanganmerekalah yang dibelenggu dan merekalah yang
dila'natdisebabkanapa yang telahmerekakatakanitu. (Tidakdemikian), tetapikedua-
duatangan Allah terbuka; DiamenafkahkansebagaimanaDiakehendaki. Dan Al Qur'an
yang diturunkankepadamudariTuhanmusungguh-sungguhakanmenambahkedurhakaan

dan kekafiranbagikebanyakan di antaramereka. Dan Kami telahtimbulkanpermusuhan

®QS. An-Nisaa' (An-Nisa') [4] : 38
QS. Al-Maaidah (Al-Maidah) [5] : 64
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dan kebencian di antaramerekasampaiharikiamat.
SetiapmerekamenyalakanapipeperanganAllahmemadamkannya dan
merekaberbuatkerusakandimukabumi dan Allah tidakmenyukai orang-orang yang

membuatkerusakan.

QS. Al-Anfaal (Al-Anfal) [8] :ayat 3
[8:3] (yaitu) orang-orang yang mendirikanshalat dan yang

menafkahkansebagiandarirezeki yang Kami berikankepadamereka.

A PREIT [ WS KT YT PC RIS IR 0N ]
Nl 5 W B n 8 na e htE
@ Harii e
0S. Al-Anfaal (Al-Anfal) [8] :ayat 36

[8:36] Sesungguhnya orang-orang yang kafir
menafkahkanhartamerekauntukmenghalangi (orang) darijalan Allah.
Merekaakanmenafkahkanhartaitu, kemudianmenjadisesalanbagimereka, dan

merekaakandikalahkan. Dan  kedalamJahanamlah  orang-orang yang  kafir

itudikumpulkan.
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°Qs. Al-Anfaal (Al-Anfal) [8] : 3
QS. Al-Anfaal (Al-Anfal) [8] : 36
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0S. At-Taubah [9] :ayat 34

[9:34] Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnyasebagianbesardari orang-orang

alimYahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benarmemakanharta orang denganjalanbatil
dan merekamenghalang-halangi (manusia) darijalan Allah. Dan orang-orang yang
menyimpanemas dan perak dan tidakmenafkahkannya pada jalan Allah,

makaberitahukanlahkepadamereka, (bahwamerekaakanmendapat) siksa yang pedih.

9531 5,81 pkasts JeaTes 5.a8 3l T3k pas TG @
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QS. At-Taubah [9] :ayat 54

[9:54] Dan tidakada yang menghalangimerekauntukditerimadarimerekanafkah-

nafkahnyamelainkankarenamereka  kafir kepada Allah dan RasulNya dan
merekatidakmengerjakanshalat, melainkandengan malas dan tidak (pula) menafkahkan

(harta) mereka, melainkandengan rasa enggan.
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QS. At-Taubah [9] : 34

1OQS. At-Taubah [9] : 54
QS. At-Taubah [9] : 91
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QS. At-Taubah [9] :ayat 91
[9:91] Tiadadosa (lantarantidakpergiberjihad) atas orang-orang yang lemah, orang-

orang Yyang sakit dan atas orang-orang Yyang tidakmemperolehapa yang
akanmerekanafkahkan, apabilamerekaberlakuikhlaskepada Allah dan Rasul-Nya.
Tidakadajalansedikitpununtukmenyalahkan orang-orang yang berbuatbaik.Dan Allah
MahaPengampunlagiMahaPenyayang.
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0S. At-Taubah [9] :ayat 92

[9:92] dan tiada (pula) berdosaatas orang-orang yang apabilamerekadatangkepadamu,

supayakamumemberimerekakendaraan, lalukamuberkata:
"Akutidakmemperolehkendaraanuntukmembawamu." Lalumerekakembali,
sedangmatamerekabercucuran air matakarenakesedihan,

lantaranmerekatidakmemperolehapa yang akanmerekanafkahkan.

11
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QS. At-Taubah [9] :ayat 98

[9:98] Di antara orang-orang Arab Baduiituada orang yang memandangapa yang

dinafkahkannya (di  jalan  Allah), sebagisuatukerugian, dan diamenanti-
nantimarabahayamenimpamu, merekalah yang akanditimpamarabahaya. Dan Allah

MahaMendengarlagiMahaMengetahui.

11Qs. At-Taubah [9] : 92
QS. At-Taubah [9] : 98


http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/At-Taubah_9_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/At-Taubah_9_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/At-Taubah_9_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/At-Taubah_9_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/At-Taubah_9_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html

14

e dsdss )—Ljrr}—.‘ejf} PR S O
wals 3z a8 G 2l log el e cagd s
@ s St g e 35 sl
QS. At- Taubah[9:99] Di antara orang-orang Arab Baduiituada orang yang

berimankepada Allah dan harikemudian, dan memandangapa yang dinafkahkannya (di
jalan  Allah) itu, sebagaijalanuntukmendekatkannyakepada ~ Allah dan
sebagaijalanuntukmemperolehdo’a Rasul. Ketahuilah,
sesungguhnyanafkahituadalahsuatujalanbagimerekauntukmendekatkandiri (kepada
Allah). Kelak Allah akanmemasukanmerekakedalamrahmat (surga)Nya; Sesungguhnya

Allah MahaPengampunlagiMahaPenyayang.
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QS. At-Taubah [9] :ayat 121
[9:121] dan merekatiadamenafkahkansuatunafkah yang kecil dan tidak (pula) yang

besar dan tidakmelintasisuatulembah, melainkandituliskanbagimereka (amalsaleh pula)
karena Allah akanmemberibalasankepadamereka yang lebihbaikdariapa yang

telahmerekakerjakan.
12
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QS. Ibraahiim (Ibrahim) [14] :ayat 31

12QS. At- Taubah[9:99]
QS. At-Taubah [9] : 121

QS. Ibraahiim (lbrahim) [14] : 31
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[14:31] Katakanlahkepadahamba-hamba-Ku yang telahberiman:
"Hendaklahmerekamendirikanshalat, =~ menafkahkansebagianrezeki ~ yang  Kami
berikankepadamerekasecarasembunyiataupunterang-terangansebelumdatanghari

(kiamat) yang pada bariitutidakadajualbeli dan persahabatan.
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QS. An-Nahl [16] :ayat 75
[16:75] Allah membuatperumpamaandenganseoranghambasahaya yang dimiliki yang

tidakdapatbertindakterhadapsesuatu pun dan seorang yang Kami berirezeki yang
baikdari Kami, laludiamenafkahkansebagiandarirezekiitusecarasembunyi  dan
secaraterang-terangan, adakahmerekaitusama? Segalapujihanyabagi Allah,
tetapikebanyakanmerekatiadamengetahui.
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QS. Al-Hajj [22] :ayat 35

[22:35] (yaitu) orang-orang yang apabiladisebutnama Allah gemetarlahhatimereka,

orang-orang Yyang sabarterhadapapa yang menimpamereka, orang-orang Yyang
mendirikanshalat dan orang-orang yang menafkahkansebagiandariapa yang telah Kami
rezekikankepadamereka.'®

130s. An-Nahl [16] : 75
QS. Al-Hajj [22] : 35
\
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QS. Al-Qashash (Al-Qasas) [28] :ayat 54
[28:54] Merekaitudiberipahaladua  kali disebabkankesabaranmereka, dan

merekamenolakkejahatandengankebaikan, dan sebagiandariapa yang telah Kami

rezekikankepadamereka, merekanafkahkan.

Liabs Lis iy 830 pr Ll -2 i & (L8

® bshi i sy

QS. As-Sajdah (As-Sajdah) [32] :ayat 16
[32:16] Lambungmerekajauhdaritempattidurnya dan

merekaselaluberdoakepadaRabbnyadenganpenuh rasa takut dan harap,

sertamerekamenafkahkanapaaparezeki yang Kami berikan.
15

@ bakisd 2535 Bl

QS. Asy-Syuura (Asy-Syura) [42] : ayat 38[42:38] Dan (bagi) orang-orang yang

menerima (mematuhi) seruanTuhannya dan mendirikanshalat,

4QS. As-Sajdah (As-Sajdah) [32] :16
QS. Al-Qashash (Al-Qasas) [28] :54
QS. As-Sajdah (As-Sajdah) [32] : 16


http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Al-Qashash-(Al-Qasas)_28_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/As-Sajdah-(As-Sajdah)_32_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Asy-Syuura-(Asy-Syura)_42_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/As-Sajdah-(As-Sajdah)_32_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/Al-Qashash-(Al-Qasas)_28_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
http://www.kuliahkaryawanpalangkaraya.web.id/q1a/2885-2782/As-Sajdah-(As-Sajdah)_32_50_5_2112212231_kuliahkaryawanpalangkaraya.html
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sedangurusanmereka(diputuskan) denganmusyawarahantaramereka; dan

merekamenafkahkansebagiandarirezeki yang Kami berikankepadamereka.

Dalam ketegorisasinya, infagdapatdiumpamakandengan
“alattransportasi”’-yang mencakupkeretaapi, mobil, bus, kapal, dan lain-lain
sedangkan zakat dapatdiumpamakandengan “mobil”, sebagaialattransportasi.
Infagmerupakankegiatanpenggunaanhartauntukmemenuhikebutuhan-
bukansecaraproduktif, yaitumenggunaanhartauntukdikembangkan dan
diputarlebihlanjutsecaraekonomis(tanmiyatulmaal).

Infagtidakharusdiberikankepadamustahiktertentu,
melainkankepadasiapapunmisalnya orang tua, kerabat, anakyatim, orang miskin,
atau  orang-orang  yang  sedangdalamperjalanan. Dalilnagli  yang
menjadidasarhukuminfagsebagaimanafirman  Allah  dalamAlquransurat ~ Ali

‘Imran ayat 134:

- ,——//p oA AT T,

LN e 115 00 AT 35,550 0
@MT)/i)‘\)L,;@T&&}'g \s

Dalaminfagtidak di tetapkanbentuk dan waktunya.demikian pula
denganbesarataukeciljumlahnya.
Tetapiinfagbiasanyaidentikdenganhartaatausesuatu ~ yang  memilikinilaibarang
yang di korbankan.Infagadalahjeniskebaikan yang bersifatumum, berbedadengan
zakat.  Jikaseseorangberinfag, makakebaikanakankembali pada dirinya,
tetapiiatidakmelakukanhalitu, = makatidakakanjatuhkepadadosa,  sebagaimana
orang yang telahmemenuhisyaratuntukberzakat, tetapiiatidakmelaksanakannya.
Dalambeberapamakna, Infagseringkali juga di artikandengan zakat™.

b. Shadagah

Secaraterminologisyara’,

sadagahdiartikansebagaisebuahpemberianseseorangsecaraikhlaskepada orang

% |bid

Qs Ali ‘Imran ayat 134
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yang berhakmenerima yang diiringi oleh pahaladari Allah.
Shadagahatausedekahadalahpemberiansukarela yang dilakukan oleh
seseorangkepada orang lain, terutamakepada  orang-orang  miskin.
Dalam"praktiknya, shadagahtidakterbatas pada pemberian yang bersifat material
saja, tetapi juga berupajasa yang bermanfaatbagi orang lain.
Shadagahmempunyaicakupan yang sangatluas dan
digunakanAlguranuntukmencakupsebagaijenissumbangan.
Shadagahinihukumnyaadalah ~ sunnah,  bukanwaji*®h.  Kkarenaitu,
untukmembedakannyadengan zakat yang hukumnyawajib, para

fugahamenggunakanistilahshadagahtathawwu’ atau as shadaqah an nafilah.

c. Dasar Hukumlinfag

Islam
telahmemberikanpanduankepadakitadalamberinfagataumembelanjakanharta.Alla
hdalamfirman-Nya begitupula Rasul SAW dalamSabdanyamerintahkan agar
menginfakkan ~ (membelanjakan) harta yang di  miliki.Begitu pula
membelanjakanhartauntukdirinyasendirisepertidalam Al-Qur’an Allah
subhanahuwata’alaberfirman, “Makabertakwalahkamukepada Allah
menurutkesanggupanmu dan dengarlahsertataatlah, dan nafkahkanlahnafkah
yang baikuntukdirimu.Danbarangsiapa yang dipeliharadarikekikirandirinya,
makamerekaitulah orang-orang yang beruntung.” (At Taghabun: 16)

Adapundasarhukuminfagtelahbanyakdijelasakandalam Al-Qur’an, seprtidalam

Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat (51): 19
3

(Y Py e ;«_J—Sf‘ 35

Y1bid

Ali ‘Imran ayat 134

BIbid

Qs.Adz-Dzariyat (51): 19
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“Dan pada harta-hartamerekaadahakuntuk orang miskin yang meminta dan

orang miskin yang tidakmendapatbagian.”

Berdasarkanfirman Allah di atasbahwalnfagtidakmengenalnishabseperti zakat.
Infagdikeluarkan  olen  setiap orang yang beriman, baik yang
berpenghasilantinggimaupunrendah, apakahiadisaatlapangmaupunsempit.  Jika
zakat harusdiberikan pada mustahiktertentu (8 asnaf)
makainfagbolehdiberikankepadasiapapun juga, misalkanuntukkedua orang tua,
anakyatim, anakasuh dan sebagainya.Dalam QS. Al-Bagaah(2): 215

dijelaskansebagaiberikut :

“ Merekabertanyatentangapa yang merekanafkahkan. Jawablah: "Apasajaharta
yang kamunafkahkanhendaklahdiberikankepadaibu-bapak, kaumkerabat, anak-
anakyatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedangdalamperjalanan."”
dan  apasajakebaikan  yang  kamubuat, @ MakaSesungguhnya  Allah

Mahamengetahuinya.”

d. Dasar HukumShadagah

Shadagahadalahpengeluaransukarela yang dilakukanseseorangsetiap kali
lamemperolehrezekisebanyak yang dikehendakinyasendiri.
Dalamtinjauanhukumshadagahbisadihukumiwajibketikaberbentuk: zakat,
Nafkah dan Nadzarsedangkanberkekuatanhukum Sunnah ketika: Hadiah, Hibah,
Wakaf, Ujrah, Sewa, Barter, Hutangdll. Shadagah sunnah
dapatdilakukankapansaja,
saatmerekalapangatauadatuntutansosialuntukmelakukannya dan termasuk salah

satudarijalan yang Allah perintahkankepadaumat Islam. Akan tetapi,
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khususuntukshadagahtehadap ~ fakir ~ miskin®®, Rasulullah  SAW

sangatmenekankan pada saatbulan Ramadhan,
halinisangatlogiskarenatidaksedikitkalanganmereka yang
tidakdapatmelaksanakankewajibanibadahnya di bulan Ramadhan

disebabkanharusbekerjakeras yang memerastenaga.
Sedekahdibolehkan pada waktu dan disunahkanberdasarkan Al-Qur’an dan As-

Sunah, diantaranya :%

1. Dalam Al-Qur’an yang artinya “Barangsapa yang
maumemberipinjamankepada Allah Swt. pinjaman yang
baik (manafkahkanhartanya di jalan Allah), maka Allah
Swit.
akanmelipatgandakanpembayarankepadanyadenganlipat
ganda yang banyak”. (QS.Al-Bagarah :245)

B e E N

(OREAS PEIR LR L
2. Dalam As-Sunah yang hadistnya “Barangsiapa yang
memberi orang lapar, Allah Swi.
akanmemberinyamakandaribuah-buahsurga.
Barangsiapamemberiminum  orang dahaga, Allah
SwtMaha Tinggi akanmemberinyaminum
padaharikiamatdenganwangi-wangian ~ yang  dicap.
Barangsiapa yang memberipakaian orang yang
telanjang, Allah Swt. akanmemakaikanpakaiansurga yang
berwarnahijau”. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)

YE|si Kartika Sari, PengantarHukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta, PTGrasindo, 2007) him. 11

QS. Al-Bagaah(2): 215

! Qs. Al-Bagarah 245
FahrulMu’is, Zakat A-Z (PT TigaSerangkaiPustakaMandiri, 2011)
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2. JenisSedekah dan KeutamaanSedekah

a. JenisSedekah

e Sedekahdenganhartacontohnya :uang, tanah, rumah, dan hartabendalainnya.

e Sedekahtanpahartacontohnya :

1. Amar makruf.
2. Tahmid, tahlil, takbir.

Mengucapsalam.

b.

3. Mengajarkanilmu.
4. Menyingkirkanaralrintangdarijalanan.
5. Berkatabaik.

KeutamaanSedekah

1. DiberikanSecaraSembunyi-Sembunyi

Nabi saw, bersabda, “Ketika Allah menciptakanbumi yang membentang.
Diamenciptakangunung dan memancangkan di
atasnyasehingga®’menjadistabil.Malaikatpuntakjubterhadappenciptaanny
agunung. labertanya,  ‘wahai  Rabb, adakahmakhluk-Mu  yang
lebihkuatdarigunung ?’Diamenjawab, ‘Ya, besi’. labertanya, ‘Wahai
Rabb, apakahadamakhluk-Mu yang lebihkuatdaribesi ?’ Diamenjawab, *
Ya, api.’ labertanya, ‘wahai Rabb, apakahadamakhluk-Mu yang lebihkuat
d23ariapi ?’Diamenjawab, ‘Ya, angin.” ‘labertanya ‘wahai Rabb
apakahadamakhluk-Mu yang lebihkuatdariangin ?’ Diamenjawab, ‘Ya,
yaituanakadam yang bersedekahdengantangankanannya  yang

iasembunyikandaritangankirinya’.” (HR Turmudzi)

. Barang yang akandisedekahkansebaiknyabarang yang berkualitasbaik dan

disukai oleh pemiliknya. Allan SWT berfirmandalam Al-Qur’an yang

artinyasebagaiberikut.  “Kamusekali-kali  tidaksampaikepadakebajikan

?2.QS Ali Imran [3] : 92
Qs Al- Bagarah [2]:267
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(yang sempurna), sebelumkamumenafkahkansebagianharata yang
kamucintai.....” (QS Ali ‘Imran [3] : 92)

A e PR PR I P AN TEIR P PER S LS
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AdabBersedekah

. Berasaldari Usaha yang HalalAllah SWT berfirmandalam Al-Qur’an yang
artinyasebagaiberikut. “Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah
(di jalan Allah) sebagiandarihasilusahamu yang baik-baik.” (QS Al-
Bagarah [2] : 267)
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. IkhlasUntukMencariRida Allah

Nabi saw, bersabda, “Sesungguhnyasemuaamalitutergantungniat, dan

setiap orang akanmenerimapahalsesuai yang ianiatkan.” (HR Bukhari

Muslim)

MerahasiakanSedekah

Allah  SWT berfirmandalam Al-Qur’an yang artinyasebagaiberikut.
“Jikakamumenampakkansedekah(mu)  makaituadalahbaiksekali.  dan
jikakamumenyembunyikanitulebihbaikbagimu. Dan Allah

akanmenghapuskandarikamusebagiankesalahan-kesalahanmu; dan Allah

mengetahuiapa yang kamukerjakan. ** (QS Al-Bagarah [2]:271)
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4.  TidakMemberiDenganMaksudMemperolenMemperolehBalasan ~ Yang
Lebih Banyak
Allah SWT berfirmandalam Al-Qur’an yang artinyasebagaiberikut “Dan
janganlahkamumemberikan (denganmaksud) memperoleh (balasan)
yang lebihbanyak” (OS Al-Muddatstsir[74]: 6)

WES EY

b
924

5. MemberiSedekahKepada Orang Yang LebihDekat dan Paling
Membutuhkan
Nabi saw. bersabda, “Sedekah yang diberikankepada orang miskin
(bernilai) satusedekah, dan
apabilasedekahitudiberikankepadakerabatmaka (bernilai) dua.

yaknisedekah dan menyambungkekerabatan. “(HR Muslim)

d. Pahala dan KeutamaanSedekah
1. SedekahadalahPencuci dan Pembersih
Allah SWT berfirmandalam Al-Qur’an yang
artinyasebagaiberikut. “Ambillah zakat darisebagianhartamereka,
denagn zakat itukamumembersihkan dan menyucikanmereka dan

mendoalahuntukmereka. Sesungguhnyadoakamuitu (menjadi)

ketentaramanjiwabagimereka dan Allah
MahaMendengarlagiMahaMengetahui. “(QS At-Taubah [9]:
103)

L GBS B pale Jo5 G, oS P paild Bl manal 5 3
2. Sedekahialahbentukketundukankepadaperintah Allah dan
Rasulnya

?*Qs Al-Bagarah [2]:271
QS Al-Muddatstsir[74]: 6
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Allah SWT berfirmandalam Al-Qur’an yang
artinyasebagaiberikut. “Katakanlahkepadahamba-hamba-ku yang
beriman. ‘Hendaklahmerekamendirikan salat,
menafkahkansebagianrezeki yang kami
berikankepadamerekasecarasembunyiatauputerang-

terangansebelumdatanghari (kiamat) yang pada
hariitutidakadajualbeli dan persahabatan. “(QS Ibrahim [14]: 31)

S el SN L 10 Gl
B AT e SRS E e A
f. ManfaatSedekahbagiPribadi
1.Mendahulukan apa yang dicintai Allah ataskecintaan pada harta
2.Sebagai buktikeimanan
3.Menumbuhkan akhlak yang baik dan amalutama yang saleh
4.Melemahkan rasa iri, dengki, dan marah
5.Sebagai obat
6.Menyifati diridengansifatmulia
7.Menjadi sebabtertolaknyabala’ dan tertolaknyasegalapenyakit
8.Sebagai latihanberkorban dan bederma
9.Sebagai untukmeraihkecintaan
10.Sebagai saranameraihkeberuntungan
11.Menolak kematian yang buruk
12.Berada dalamnaungan Allah pada harikiamat
13. Memperolehkedekatandarirahmat Allah
14. Dijanjikanmendapatkangantinya
15. Allah akanmelipatgandakanpahala orang yang bersedekah
g. Manfaatbagi Masyarakat
a. Sedekahadalahsosulisibagipermasalahankemiskinan

b. Menghilangkantimbulnyasikapdendamdari orang-orang fakir

QS At-Taubah [9]
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¢. Menghindarkanmunculnyasikapdengki orang-orang fakir terhadap
orang-orang kaya
d. Menjauhkanmasyarakatdarisifatkikir

e. Menghindarkankecemburuansosial

26

3. Hikmah Infaq dan Shadagah

Infag dan shadagahmemiliki hikmah yang besar, baikbagi orang yang
mengeluarkannyamaupunbagi orang yang menerimnya. Hikmah infag dan

shadagahsecarakeseluruhansebagaiberikut :

a. MelipatgandakanRezeki
Infaq dan shadagahtidakakanmengurangiharta. Justrusebaliknya,
shadagahakanmelipatgandakanrezekisebanyaksepuluh kali lipat. Dasar perhitungan
di atasadalahfirman Allah surat al-An’amayat 160.
“Barangsiapaberbuatkebaikanmendapatkansepuluh kali lipatamalnya...”. (OS al-
An’am [6]: 160).

27
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b. MengikisSifatBakhil
Salah satusifattercela yang bisamelekat pada dirimanusiaadalahbakhilataukikir.Infaq
dan shadagahmampumengikissifatbakhilsampaikeakar-akarnya.Melaluiinfag  dan
shadagah, Islam mengajarkanumatnya agar memilikikepekaan dan kepeduliansosial.

¢. MembersihkanHarta

?® |bid him 138
Ibid him 139
" M. Syafi'e El-Bantie, Zakat ,Infaq dan Shadagah (Bandung, Salamadani, 2009)
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Infaq dan
shadagahakanmembersihkanhartakitadarikemungkinandiperolehdenganjalantidak
halal atautercampurantararezeki yang halal dan haram.
d. MenolakMusibah
Setiap orang usdahditentukankapandiaakanterkenabalaataumusibahdalamhidupnya.
MenurutRasulullah, adasatuamalan yang dapatmenolakbala. Artinya, balaitudiangkat
oleh Allah dengansebabamalan yang kitaperbuat. Amalantersebutadalahshadaqgah.
28 “Musibahtidakakanmengiringishadagah”  ,demikianpesanRasulullah  saw
dalamsebuahhadistnya.
e. MembantuMustadh’afinMemenuhiKebutuhan yang Mendesak
Jikawaktupembayaran ~ zakat  bersifatperiodik  (haul) makainfag ~ dan
shadagahbersifatinsidental. Artinya, kapansaja dan dimanasajaseseorangbisaberinfaq
dan shadaqah.Halinisangatmembantumustadh’afin (orang lemah)
untukmemenuhikebutuhannya yang mendesaklewatpemberianinfag, dan shadagah
yang merekaterima.
Demikianlah hikmah zakat, infaq, danshadagah. Dari uraiandiatas,
kitabisamengambilkesimpulanbahwabetapa zakat, infaq, dan shadagahmemiliki
hikmah besardalamkehidupanini, baikbagidiripelakunya, orang yamgdiberi,

maupunbagiterciptanyamasyarakat yang aman dan sejahtera.

4. Peraninfag dan ShadagohdalamPerekonomian
Dalamlingkaranperekonomian (economic circle) seperti yang terjadisekarangini,
kaummusliminnyarishanyamenjadikonsumenbelaka, baik di
tingkatlokalmupuninternasional. Ishlah (1994)
menyebutkanbahwasecarakuantitatifdapatdikatakanbahwa  40%  darihasilkekayaan
negeri ini (APBN 1994/1995 sajabernilai + R?°p. 54 Trilyun) hanyadinikmati oleh 20%

28 o1 -
ibid him 36
*RetnoWahyuningsih, “Eksistensi Zakat, Infaq, dan ShadagahDalamPerekonomianUmmat” di

aksesdarihttp://islamisasisains.blogspot.com/2009/01/eksistensi-zakat-infag-dan-shodagoh.html
pada tanggal 08 januari 2009



http://islamisasisains.blogspot.com/2009/01/eksistensi-zakat-infaq-dan-shodaqoh.html
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sajadariseluruhpenduduk, dan sebagianbesardarimerekaadalahnon muslim. Dengan kata
lain, merekalah yang menikmatinilaitambahterbesar, denganmengeduksetiap rupiah
yang ada di kantong-kantongummat Islam. Apabiladihubungkandenganpertanyaan,
kemanaarah dana zakat, infagq, dan shodagoh yang merupakandasar/landasanekonomi
Islam? Maka salah satujawabannyaadalahkarenapendistribusian zakat, infag, dan
shodagohselamainibersifattidakmendidikummat. Dikatakantidakmendidikummatkarena
dana zakat, infaq, dan shodagoh yang diberikan pada
kaumdhuafaberwujuduangataubenda-bendakonsumsi  yang  akanhabisdalamsesaat.
Dalamrangkamengentaskankemiskinan dan mengangkattarafhidupkaumdhuafa,
makasistempendistribusian zakat, infaq, dan shodaqohharusdiubah,
yaitudengancaramemberikankail pada mereka, bukanikan,
denganharapanbahwamelaluikailtersebutmerekaakanmampumencariikansendiri.

Bentuk-bentukkailini bias bermacam-macam, sebagaimana yang telahdilakukan oleh
LAGZIS (suatulembaga yang menangani dana zakat, infag, dan shodagoh). Dana zakat,
infag, dan shodagoh yang telahdikeloladenganbaik, diberikandalambeberapabentuk,

antara lain:

a. Skill (ketrampilan)

Dalamhalini LAGZIS merekrut orang-orang yang memilikiketrampilan agar
mengajarkanketrampilan yang merekamiliki pada kaumdhuafa. Adapunketrampilan-
ketrampilan yang diberikanadalah yang bersifatwirausaha, yaitu: menjahit,
membuatkue, membatik, menyulam, kerajinantangan (membuatkeramik, hiasan-
hiasandinding, taplakmeja, sulak, keset, kaligrafi, buket-buketbunga), pertukangan,

mengelas, menyablon, menjilid, foto copy, membuatbakso, dan sebagainya.

b. Alat-alatWiraswasta

Misalnyamesinjahit, perangkatpertukangan, bengkel, las, sablon,
mesinpenjilidan dan foto copy, gerobakbakso, perangkatpembuatkue, alat-
alatuntukmembatik, dan sebagainya.




28

¢. Modal®

LAGZIS menyediakan modal pada kaumdhuafa yang
berminatuntukberwirausaha. Dalamhalini LAGZISbekerjasamadengan BMI (Baitul
Mal wat Tamwil), vyaitu bank vyang berdiri di ataslandasansyariah,
dimanadalamsetiapoperasinyatidakmengandungriba. Berbedadengan bank-bank
komersial yang cenderungmencarikeuntungan,  LAGZIS, BMI, maupun BMT
merupakanprodukbaruummat Islam yang didirikanummat Islam,
beroperasidengansyariah Islam, dan bertujuanuntukmengangkattarafhidupummat Islam.
Dengandemikiankaumdhuafatidakhanyabisamenerima  dana  zakat, infag, dan
shodagohsaja, namunlebihdariitu, merekamampumengembangkannyamenjadiwirausaha
yang mandirisebagaisumbermatapencaharian. Selanjutnyadenganperencanaan yang
matang, strategi dan penanganan yang profesional, sertapengembangan yang aktif,
makalnsya Allah bentuk-bentukwirausahatersebutdapatmembidik pasar eksternal
(tidakhanya internal di kalangankaummuslimin), hingga pada
akhirnyawirausahawanmuslimakanmampumenguasairantaiproduksiekonomisepanjangm
ungkin. Initidakhanyamenjaminstabilitasusaha, tapi juga membuatposisitawar
(bargaining position) yang lebihkuatterhadap para pesaing pasar bebas yang

saatinididominasi oleh orang-orang non muslim.

Tidakbisadipungkiribahwakondisiekonomiummat Islam saatinisangatdipengaruhi oleh
sistemekonomi Barat (kapitalis) yang memegangazas liberal (kebebasan).Semuabidang-
bidangekonomiberada di bawahpengaruhnya, denganprinsipnya yang terkenal,
yaitusiapa yang kuat, dialah yang menang. Berapapun dana zakat, infaq, dan shodagoh
yang terakumulasi dan tersalurkankepadarakyatkecilsartakaumdhuafa,
muaranyaakantetapsama, yaitudisedot oleh praktekmonopoli,
selamapemerintahtidakmembenahisistemekonomi. Dijelaskan oleh Sudewodalamlshlah
(1995), bahwaberapapunbanyaknya dana yang terkumpuldari para Muzakki,
berapapuntingginyatingkatprofesionalitas  dan  kejujuran  para  amilin  di
dalampengelolaan  zakat tersebut, dan berapapunlancarnyapenyaluran dana

*lpbid
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tersebutkepadakaumdhuafa, selamasistem yang
berlakubelumIslamimakatetaptidakakandapatmemperbaikikondisikaumdhuafa®".
Kaumdhuafaakantetaphidupdalamalam yang penuhmarginalitas.
Merekaakantetapberada di  dalamlilitankemelaratan  yang tiadahabis-habisnya,
akantetaptinggal di dalamkubangan air matakesedihan, sebabsemua modal yang
didapatdari dana zakat, infaq, dan shodaqoh,
tetapsajatersedotmasukkedalampusaransistem pasar yang menganutprinsip Survival The
Fittest, siapa yang kuatmakadialah yang meraihkemenangan. Konsekuensinya, siapa
yang bermodalsetengah-setengahatau pas-pasan,
dapatdipastikanmerekaakangulungtikar. Ditambahkan oleh Cecepdalamishlah (1995),
bahwasesungguhnyapengelolaanzakat,infag dan shodagoh di dalamsuatu negara
harusdidukung oleh empathal, yaitu:*

1) Power (kekuatan), yaitudukungantokohpolitik.

2) Public Relation (hubunganmasyarakat), yaitudukungandaritokohmasyarakat.

3) Politics (lembaga-lembagapolitis) seperti DPR atauparlemen.

4) Promotion (pemberitahuankepadakhalayak) sepertilewat media massa, dan lain-lain.

Bilakeempathalinitelahdipenuhi, makalnsya Allah pengelolaan zakat

dapatmencapaihasil yang diinginkanbersama.Salahsatukendaladariketidakberdayaan

zakat, infaq, dan shodagohadalahapabilaharusdihadapkan pada
temboktebalsistemkapitalisme yang saatinisemakingencar.Padahal zakat
merupakaninstrumenutamaummat di

dalammeningkatkantarafhidupnya.Jikasholatmerupakantiang agama, bolehdibilang
zakat merupakantiangekonomiummat.Meninggalkansholatartinyameruntuhkan agama,
lalai  zakat berartitelahmeruntuhkanekonomiummat.  Jadi, ingkarnyamuzakki,
andilnyatelahturutdalam  proses  pemiskinanummatnyasendiri.  Sebagaitambahan,

Sudewodalamlshlah (1995) menunjukkanbuktibetapa proses pembangunannasional

yang Kinitelahmasuk PJP Il ini, sesungguhnyabukanlahmengentaskankemiskinan,
tetapimenetaskankemiskinan, dan pembangunan real estate
*! Ibid

2 ibid
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sertajalanlayangitulebihmemiskinkanummatdari pada membuatmerekamakmur.
Dengankondisi yang terusmenerussepertiini, ataumungkinlebihparahlagi, eksistensi
zakat di  dalammengentaskankemiskinanhanyalahharapan ~ yang  semusemata.
Pengentasankemiskinan di dalam Islam harusdidukungsepenuhnya oleh duainstrumen,
yaitu: pertama, pengarahan dan bimbingan agama. Kedua, kepastianhukum negara.
Disinidiperlukanseperangkathukum dan lembaga yang memilikilandasan yang

kuatuntukmemaksaummatmuslim yang mampuuntukmembayarkanzakatnya.

B. Review PenelitianTerdahulu

Penelitianterdahuluinimenjadi salah
satuacuanpenulisdalammelakukanpenelitiansehinggapenulisdapatmemperkayateori yang
digunakandalammengkajipenelitian yang dilakukan. Dari penelitianterdahulu,
penulistidakmenemukanpenelitiandenganjudul yang samasepertijudulpenelitianpenulis.
Namunpenulismengangkatbeberapapenelitiansebagaireferensidalammemperkayabahank
ajian pada
penilitianpenulis.Berikutmerupakanpenelitianterdahuluberupabeberapajurnalterkaitdeng

anpenilitian yang dilakukanpenelitian.

Tabel 2.1

PenelitianTerdahulu

Nama JudulPeniliti Hasil Peniliti

Peneliti
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Ivan
RahmatS
antoso,
2013.

Aanalisisimplemen
tasiPenyaluran
Dana ZIS (Zakat,
Infak dan Sedekah)
Di BMT Bina

DuafaBeringharjo

Penyaluran zakat, infak, dan sedekah yang
berasaldariumat Islam
harussedinimungkindisalurkansecaraefektifsebagaisua
tusisiikhtiarpemberdayaanekonomiumat, inikarena
dana zakat, infak, dan sedekahmerupakan modal
dalamupayapeningkatanperekonomian dan
kesejahteraanumat, di mana dalaminipenyaluran ZIS
membutuhkansuatupedomandalampenyalurannya agar
dana zakatdapatterealisasidenganbaik.
Penelitianinibertujuanuntukuntukmengetahuibagaiman
akesesuaianpenyaluran ZIS di BMT
BeringharjodenganPernyataanStandarAkuntansiKeuan
ganPerbankan Syariah No.59. Analisis yang
digunakandalampenelitianiniadalahanalisisdeskriptify
aituanalisis yang
dilakukanmelaluistudilapangandenganpengumpulan
data mengenaipenyaluran dana ZIS. Dari
hasilanalisisdapatdiambilkesimpulanimpementasipeny
aluran dana zakat di BMT
BeringharjobelumsesuaidenganPernyataan PSAK
No.59, dimana pada dasarnyamenurut PSAKN0.59
sumber dana ZIS berasaldaripenerimaan zakat dari
bank syariah, zakat daripihakluar bank syariah, infak
dan
sedekahsertapenggunaanyadiberikankepadaparagolon
gan 8 asnaf, disisi lain juga aturanpenyaluran dana
gardhulhasanberdasarkanPSAK No.59
bersumberdaripenerimaaninfak, sedekah, denda, dan
pendapatan non-halal dan
untukpenggunaanditujukansebagaipinjamanataupunsu

mbangan. Berdasarkanaturan di
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atasbahwasanyaimplementasipenyaluran ZIS di
BMTBeringharjootomatistidaksearahdengan PSAK
No0.59, manfaat ZIS
dapatditerimadandirasakanmanfaatnyasertasesuaideng
ankeperluanmustahiq (konsumtifdanproduktif), dan
pendayagunaan zakat tersebutditujukanuntuk program
jangkapanjanguntukperbaikankesejahteraan dan

meningkatkan status mustahigmenjadimuzakki.

Nam

Penel
iti

JudulPeniliti

Hasil Peniliti
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Sri
Muly
ani,
2008.

AnalisisSistem
Laporan Dana
ZIS Pada
Baitul
MaalMuamala
t (BMM)
Jogjakarta

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibentukpengelolaan dan
besarnya dana ZIS, dan mengetahui proses
pencatatanlaporanpengelolaan dana ZIS pada Baitul
MaalMuamalat (BMM) Jogjakarta.
DesainPenelitiandeskriptifeksploratifdenganpendekatankualita
tif, teknikpengambilan data observasi, wawancara dan
studipustaka. Berdasarkanhasilpenelitian, proses
pencatatanlaporankeuangansudahsesuaidengansyariat  Islam,
yaitupengambilanhakamilsebesar 12,5% dan pengambilan
dana infaq yang tidakbolehlebihdari 30%.
Tetapidalampenyusunanlaporankeuangankurangmemperhatika
nkehati-hatiandalampencatatannya,

sehinggakurangbisadipahami  oleh  pihakeksternal.  Oleh
karenaitu, perluadanyaperbaikanlagidalampencatatanlaporan
dana yaituharusdisamakanantarapihak internal
maupuneksternal dan penambahancatatan dana
pengeloladalampenyusunanlaporanlebihbaiklagidenganmelaku
kanpemisahanantaraporsihakamil dan porsi dana infaq yang

diambil.

Nam

Penel
iti

JudulPenilit

Hasil Peniliti
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Erika

Ameli

2012.

Penyaluran
Dana Zakat
ProduktifMel
alui Pola
Pembiayaan
(StudiKasus
BMT Binaul
Ummah

Bogor)

Artikelinibertujuanuntukmempelajarisecarailmiahtentangevalua
si Dana Zakat Distribusi Pola ProduktifMelalui, Pembiayaan
Badan NasionalattheuntukAmil Zakat. Pengamatan Yyang
dilakukan oleh penulisselamasekitar 4 bulan, baik yang
berasaldarisurveiatauwawancaralangsungdenganpihak**BAZN
AS dan BMT Binaul BAZNAS Ummah
sertamitrasalurandariperpustakaanataubahanreferensilainnya.
Berdasarkanpenelitiananalisis data adalahbahwa BAZNAS
amalproduktiftelahdiberikan dana sesuaidenganprinsip-
prinsippemerintahan Islam. Konseppembiayaanbekerja dana
bergulir  modal yang digunakan oleh  BAZNAS
(dalamhalinimengacu pada BMT  Binaul Ummah
dalamdistribusi) menjadisebuahkonsep yang
cukupkuatuntukmendukungpemberdayaanekonomimasyarakat
miskin tanpabudaya yang berkembangkonsumerisme. Karena
salah
satutujuanutamaadalahuntukmembantudistribusikondisiekonom
isedekahmustahik yang kebanyakan miskin. Pembiayaan dana
bergulir yang digunakan oleh BAZNAS untukmenyalurkan
dana bantuan yang bersumber modal kerja ZIS

untuksejumlahpedagang dan pengusahakecil di Bogor.

Bhttps://www.neliti.com/id/publications/73705/analisis-implementasi-penyaluran-dana-
zis-zakat-infak-dan-sedekah-di-bmt-bina-dh




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A RancanganPenelitian

Rancangan yang
akandigunakandalampenelitianinimerupakanstrategideskriptifyaitupenelitianterhadapma
salah-masalahberupafakta-faktadarisuatupopulasi yang umumnyaberkaitandenganopini,
kejadian, dan prosedur. Dari uraian-
uraiandiatasmakadapatdisimpulkanbahwapenelitiankualitatifadalahuntukmembuatdeskri
psi, memberikangambarantentangsifatsesuatu yang berlangsung pada saatrisetdilakukan.
Pada  penelitianinidalammelakukanpenelitiankualitatifdenganmengumpulkan  data,
menyusun dan menganalisis data yang kemudianakanmenjawabpertanyaan-pertanyaan
yang berhubungandenganmasalah-masalah yang ditelitisampai pada
akhirnyadapatmenariksuatukesimpulan.

Rencanametodepenelitian yang
akandigunakandalampenelitianiniadalahmetodestudikasusdimanapenelitian yang
dilakukandenganmencermatiindividuatausebuah  unit  (kelempok, lembaga, dan
komunitastertentu) secaramendalam.
Tujuanpenelitianmenggunakanmetodeiniadalahuntukmendapatkangambaranataupenjela
san yang lengkap dan mendalammengenaikarakteristik yang melingkupisubjektertentu,
sertalatarbelakangsekitarnya.

B. Lokasi dan WaktuPenelitian
1. LokasiPenilitian
Dalampelaksanaanpenilitianini, Lokasi yang
diambilsebagaiobjekpenelitianpenulis LAZISMU PDM Medan.

2. Waktu Penelitian

Adapunwaktupenelitiandilaksanakan pada  bulanOktober 2018
sampaibulanMaret 2019 di LAZISMU PDM Medan. Yang digambarkan
pada table 111.2
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Tabel
Jadwal Pelaksanaan

3.1
Woaktu Penelitian

36

Bulan dan Minggu

No | Kegiatan "okt 18 | Nov'18

Des’18 Jan’19 Feb’19

1/2|13/4{1/2]3/4

11213|4{1{2[3/4{12|3

1 Pengajuanjud

ul

2 Penyusunan

proposal

3 Bimbingan

proposal

4 Seminar

proposal

5 Pengumpulan
data

6 Penulisanskri

psi

7 Bimbingansk

ripsi

8 Sidangmejahi

jau

C. TahapanPenelitian

Pendapat lain dariDr.Endang S SedyaningsihMahamit (2006) tahapan

penelitiankualitatifmeliputi;
1) Menentukanpermasalahan
2) Melakukanstudiliteratur

3) Penatapanlokasi

36




37

4) Studipendahuluan
5) Penetapanmetodepengumpulan data; observasi, wawancara, dokumen,diskusiterarah

6) Analisa data selamapenelitian
7) Analisa data setelah; validasi dan reliabilitas
8) Hasil; cerita, personal, deskrifsitebal, naratif, dapatdibantutablefrekuensi.

Dari beberapapendapattersebut, makasayacobauntukmembahastahap-
tahapanpenelitiankualitatifitumeliputilangkah-langkahsebagaiberikut;

a) Persiapan
1. Menyusunrancanganpenelitian
Penelitian yang
akandilakukanberangkatdaripermasalahandalamlingkupperistiwayangsedangterusberlan
gsung dan bisadiamatisertadiverifikasisecaranyatapadasaatberlangsungnyapenelitian.
Peristiwa-peristiwayangdiamatidalamkontekskegiatan orang-orang/organisasi.
3. Memilihlapangan

Sesuaidenganpermasalahan yang diangkatdalampenelitian,
makadipilihlokasipenelitian yang digunakansebagaisumber data,
denganmengasumsikanbahwadalampenelitiankualitatif, jumlah (informan)

tidakterlaluberpengaruhdari pada konteks.Jugadenganalasan-alasanpemilihan yang
ditetapkandanrekomendasidaripinak ~ yang  berhubunganlangsungdenganlapangan,
sepertidengankualitas dan keadaansekolah (Dinas
Pendidikan).Selaindidasarkanpadarekomendasi-rekomendasidaripihak yang terkait juga
melihatdarikeragamanmasyarakat yang berada di
sekitartempatyangmenempatkanperbedaandankemampuanpotensi yang dimilikinya.

4. Mengurusperizinan

Mengurusberbagaihal yang diperlukanuntukkelancarankegiatan
penelitian. Terutamakaitannyadenganmetode yang
digunakanyaitukualitatif,makaperizinandaribirokrasi yang
bersangkutanbiasanyadibutuhkankarenahaliniakanmempengaruhikeadaanlingkunganden

gankehadiranseseorangyangtidakdikenalataudiketahui. Denganperizinan yang
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dikeluarkanakanmengurangisedikitnyaketertutupanlapanganataskehadirankitasebagaipe

neliti.

5. Menjajagi dan menilaikeadaan

Setelah kelengkapanadministrasidiperolehsebagaibekallegalisasikegiatankita,
makahal yang sangatperludilakukanadalah proses
penjajaganlapangandansosialisasidiridengankeadaan, karenakitalah yang
menjadialatutamanyamakakitalah yang
akanmenetukanapakahlapanganmerasaterganggusehinggabanyak data

yangtidakdapatdigali/tersembunyikan/disembunyikan,atausebaliknyabahwalapanganme
nerimakitasebagaibagiandarianggotamerekasehingga data
apapundapatdigalikarenamerekatidakmerasaterganggu.

6. Memilih dan memanfaatkaninforman

Ketikakitamenjajagi dan mensosialisasikandiri di lapangan,
adahalpentinglainnya yang
perlukitalakukanyaitumenentukanpatnerkerjasebagai‘“‘matakedua” kita yang
dapatmemberikaninformasibanyaktentangkeadaanlapangan. Informan yang

dipilihharusbenar-benar orang yang independendariorang lain dan Kkita, juga
independensecarakepentinganpenelitianataukepentingankarier.

7. Menyiapkaninstrumenpenelitian

Dalampenelitiankualitatif, penelitiadalahujungtombaksebagaipengumpul data
(instrumen).Penelititerjunsecaralangsungkelapanganuntukmengumpulkansejumlahinfor

masi yang dibutuhkan.Penelitisebagaiintrumenutamadalampenelitiankualitatif.

D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data kulitatif, yaitu data yang disajikandalambentuk kata verbal
bukanbentukangka.
2. Sumber Data
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Yang dimaksuddengansumber data dalampenelitianadalahsubyekdari mana data
dapatdiperoleh. Dalampenelitianinipenulismenggunakanduasumberyaitu :

a. Sumber data  primer, yaitu data yang dikumpulkan  oleh
penelitidarisumberpertamanya. Adapun yang menjadisumber data primer
dalampenelitianiniadalahpimpinan LAZISMU PDM Medan dan beserta staff
jajarannya

b. Sumber data sekunder, vyaitu data yang langsungsikumpulkan oleh
penelitisebagaipenunjangdarisumberpertama. Dapat juga dikatakan data yang
tersusundalambentukdokumen-dokumen. Dalampenelitianini, dokumentasi dan

angketmerupakansumber data sekunder.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalampenelitianini, sumber data yang
diperolehmenggunakanteknikpengambilan data sebagaiberikut:

1. Observasi

Metodeobservasiyaitucarapengumpulan data yang dilakukansecarasistematis dan
sengaja, diawalidenganmengadakanpengamatan dan pencatatanatasgejala yang
sudahditelitidenganmelibatkandiridalamlatar yang sedangditeliti.
Penelitianmenggunakanmetodeobservasiuntukmengetahuisecaralangsungapa
yang terdapat di lapangantentangbagaimanapengendalian dan
integritasmanajemendalamsistempenggajian.

2. Wawancara

Metodeinimencakupcara yang dipergunakanseseoranguntuksuatutujuantertentu,
mencobamendapatkanketeranganataupendapatsecaralisanlangsungdariseseorang
atauinforman. Sesuaidenganrencana yang
digunakandalampenelitianiniyaitustudikasus,
makapedomanwawancaratidakterstruktur, yaitupedomanwawancara  yang
hanyamemuatgarisbesar yang
diwawancarai.Denganwawancarainikreatifitaspewawancarasangatdiperlukan.Ha

silwawancarabanyakbergantung pada pewawancara.
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PewawancarabertujuanuntukmengetahuibagaimanaimplementasiSistem dan hal-
hal yang berkaitandenganfokuspenelitian.Datainidiperolehdaripimpinan
LAZISMU PDM Medan dan beserta staff jajaranya.

3. Dokumentasi

Metodedokumentasiadalahsuatuteknik yang digunakanuntukmengumpulkan data
darisumbernoninsani, sumberiniterdiridaridokumen, dan
rekamansepertisuratkabar, bukuharian, naskahpribadi, foto-foto, catatankasus,
dan lain sebagainya. Melaluiteknikdokumentasiinipenelitimengumpulkan data-
data yang diperlukan yang ada di tempatataulokasipenelitian.

F. Teknik Analisis Data

“Analisis data merupakan salah
satulangkahpentingdalamrangkamemperolehtemuan-temuanhasilpenelitian”. Teknik
analisis data yang

dipergunakandalampenelitianiniadalahteknikdeskriptifdenganmembuatgambaran  yang
dilakukandengancara (1) reduksi data ataupenyederhanaan (data reduction), (2)
paparan/sajian data (data display), dan (3) penarikankesimpulan.

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatanperhatian pada
penyederhanaan, pengobservasian, dan transformasi data mentah/data kasar yang
munculdaricatatan-catatantertulis di lapangan. Reduksi data
dilakukandenganmembuatringkasan, mengembangkansistempengkodean,
menelusuritema, membuatgugus-gugus, dan menuliskan memo.

Penyajian data adalah proses penyusunaninformasi yang
kompleksdalambentuksistematis, sehinggamenjadibentuk yang
sederhanasertadapatdipahamimaknanya.

Sedangkanpenarikankesimpulanadalahlangkahterakhir yang
dilakukanpenelitidalammenganalisis data secaraterusmenerusbaik pada
saatpengumpulan data atausetelahpengumpulan data.

Dalampenelitiankualitatifpenarikankesimpulantersebutdengancarainduktif, yang mana

penelitiberangkatdarikasus-kasus yang
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bersifatkhususberdasarkanpengalamannyatakemudiandirumuskanmenjadi model,
konsep, teori, prinsip, propinsi, ataudefinisi yang bersifatumum. Dengan kata lain,
penarikankesimpulansecarainduktifadalah proses penelitian yang
diawalidenganmengumpulkan data dan kemudianmengembangkansuatuteoridari data-

data tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Deskripsi Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan LAZSIMU Kota Medan

A. Sejarah Penelitian LAZISMU Kota Medan

LAZISMU didirikanoleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya

dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat
Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-
undang Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan
Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU
sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Mentri
Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016.
LAZSIMU adalah Lembaga zakat tingkatnasional yang
berkidmatdalampemberdayaanmasyarakatmelaluipendayagunaansecaraproduktif — dana
zakat, infag, wakaf dan dana kedermawaanlainnyabaikdariperseorangan, Lembaga,
perusahaan dan instansilainnya.

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, fakta
Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, kebodohan dan
indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan sekaligus
disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. Kedua, zakat diyakini mampu
bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia dan mampu
mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia,
Indonesia memiliki potensi zakat, infag dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun,
potensi yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga
tidak memberi dampak yang signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada.

Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan

manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai

*https://lazismu.org/latar-belakang
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masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang. Dengan

kerja

amanah,

mengembangkan diri

professional

dan

transparan, LAZISMU berusaha

menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin

menguat.
B. Perkembangan LAZISMU Kota Medan

Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa menproduksi

program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan

dan problem sosial masyarakat yang berkembang. Saat ini, LAZISMU telah

tersebar hampir di seluruh Indonesia yang menjadikan program-program

pendayagunaan mampu menjangkau seluruh wilayah secara cepat, fokus dan

tepat sasaran. Lazismu Kota Medan berhasil melakukan penghimpunan zakat

dan infaq sedekah.®

Tabel 4.1

Perkembangan Lazismu

TahapanProvit

No | Bulan Pendapatan | Penyaluran TahapanExpansi

1 Januari | Rp. Rp. Donasimelaluitoko retail/supermarket (indomart,alfamart, gi:
6.431.000 | 32.463.500

2 | Februari | Rp. Rp. Pembagian iqro,penyaluran sembako lansia, santunan anak y
17.713.100 | 26.026.750 | jalan, di lokasi pendidikan dan kecamatan.

3 Maret Rp. Rp. Kegiatan produktif fisabilillah yaitu bantuan pembangunan t
7.866.800 | 5.510.500

4 April Rp. Rp. Kegiatan diklat serta bantuan seminar keagamaan.
21.300.900 | 38.105.550

5 Mei Rp. Rp. Pembagian ta’jil, berbagi Al-quran,berbuka bersama si
28.552.800 | 29.289.805 | ramadahan lainnya.

6 Juni Rp. Rp. Pemberikan zakat, sebelumnya juga telahdiberikankepada

%L azismukotamedan
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7.334.900 | 1.473.995 | Ramadan yang bekerjasamadenganPerumBulog.
7 Juli Rp. Rp. Bantuan "Riski" Anak Yang takMampumembayarPengc
19.840.400 | 9.928.000 | beasiswa fakir/miskin.
8 | Agustus | Rp. Rp. Program beasiswa mentari,
12.053.000 | 14.692.200 | BantuanMenyelesaikanurusansekolah (Penebusan ljazah) M
9 | September | Rp. Rp. BantuanMusyawarah PCIPM PahlawanPerjuangan
21.426.800 | 12.198.000
10 | Oktober | Rp. Rp. InfagBantuan Pembangunan,
24.928.100 37.469.900 | Event
(Jum'atBerkahBerbagiPudingUntukJamaahSholatJum'at),Bet
(Makan Gratis bagiJamaahSholatJum'at)
11 | November Rp. Rp. Bantuan DAM Kader IMM Tekhnik UMSU,Bantuan DAM |
23.317.284 | 28.996.800
12 | Desember Rp. Rp. Kegiatan indonesia siaga,kegiatan kemanusian untuk bencan
25.403.833 | 20.204.900
1. Visi dan MisiLAZISMU :
a. Visi
Menjadi Lembaga Amil Zakat terpercaya
b. Misi

1) Optimalisasipengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan transparan
2) Optimalisasipendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif
3) Optimalisasipelayanandonatur

Tujuan didirikannya LAZISMU Kota
MedanyaituMembangkitkanmotivasiuntukmembantusesamaumatmuslimkhususnyawarg
a Muhammadiyah yang
kurangmampudarisisiekonomi.Menumbuhkansolidaritasgerakanberamal (Z1S)
dikalanganwarga Muhammadiyah dan  memaksimalkanpotensi  ZIS  warga
Muhammadiyah khususnya dan Umat Islam pada
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umumnyauntukdikelolasecaraprofesional dan
cerdaspemanfaatnyadalamkoridorgerakandakwahsosial. *°
2. Program LAZISMU Kota Medan
a. Pemberdayaanekonomimasyarakat(Micro Economic Empowerment)
b. Pengembangan Pendidikan (Education development)
c. Pengembanganpendidikan(Social dan Dakwah Services)

3. Logo LAZISMU

lazis

2. StrukturOrganisasiLAZIZMU Kota Medan

Ketua Badan Pengawas
Dr.H.Bahri Datuk

S,SE,MM, QIA
Anggota Anggotg
1. Mohd.Idris 1. Drs.H.lbnu h_aJar Harahap
Dalimunthe,SE, M.Si, 2. Drs. Adri K, S.Pd
M.Ak

2. Muhammad
Syafei, SH, Sp.N
Sekretaris Badan
Pengurus

Ketua Badan

Pengurus !
Muhammad Arifin Vgrlyansyah
Lubis,SE,Sy Veriyadna, SE
|
i ; Wakil Ketua Badan
Wakil Ketua Badan pengurus Wakil Ketua Badan pengurus pengurus
Hartato Rianto, SE, ME Putrama Al Khair, SE vudha Pratama, S.Pdl
| | |
Anggota Badan Pengurus Anggota Badan Pengurus Anggota Badan
Ade Pratama,S.Pd.I Pengurus

3 Aswin Fahmi, SE, Sy ] Muhammad Rifki, SE.Sy
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Gambar 4.1Struktur LAZISMU Kota Medan

DeskripsiPekerjaan :

1. Dewan Syariah
a.Menetapkan, memutuskan dan mengeluarkanrekomendasi dan fatwa
pengembanganhukum dan pemahamanmengenaipengelolaan zakat.
b.Menampung, mengkaji dan menyampaikanpendapattentanghukumdan
pemahamanpengelolaan zakat.
2. Badan pengawas
a. Melakukanpengawasan dan pembinaan yang
berkaitandenganpengelolaan LAZIS kepada Badan Pengurus dan Badan
Pelaksana.
b. Mengeluarkanrekomendasi  dan  penilaianterhadapkinerja ~ Badan
Pengurus dan Badan Pelaksana.
3. KetuaBadan Pengurus
a. Bertangungjawabatasseluruhkegiatan dan pelaksanaan program yang
dilakukan oleh Badan Pelaksana (eksekutif).

b. Dapatmenyetujui dan memerintahkanrealisasiatauembayaranbantuan dan

pembiayaan program yang
telahditetapkandenganatautanpamelaluipersetujuanrapat Badan
Pengurus.

c. Bersama sekretarismenandatanganisurat-suratberhargaatauadministrasi
yang berhubungandenganpihakperbankan.

d. Sendiriataubersamasekretarisbertindakuntuk dan atasnama LAZISMU
mengadakanperjanjian dan kerjasamadenganpihaklain.

e. Bersama sekretarismenandatangani Surat Keputusan pengangkatan
Badan Pelaksana (Eksekutif) LAZISMU.
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f. Bersama denganpengurusmembuatlaporan dan
mempertanggungjawabkankepada PP Muhammadiyah.
4. Wakil KetuaBadanPengurus
a. Diminta dan tidakdiminta,
dapatmemberikanpertimbangankepadaKetuaketikahendakmengambilkep

utusan yang berhubungandenganoperasionalorganisasi dan pelaksanaan

program.
b. Mewakili LAZISMU untukmenghadiriundananpihak lain
apabilaKetuaberhalangan yang

dilegalkandengansurattugasatausuratmandat.

c. Bersama  Sekretarisdapatmenandatanganisurat-suratorganisasi  yang

berhubungandenganadministrasiumum LAZISMU.
5. Sekretaris :

a. Bertanggungjawabataskegiatan dan pelaksanaanOperasionalisasi Kantor,
Administrasi dan KesekretariatanUmum LAZISMU.

b. Bersama  ketuadapatbertindakuntuk  dan  atasnama LAZISMU
mengadakanperjanjian dan kerjasamadenganpihaklain.

c. Bersama ketuamenandatanganisurat - suratberhargaatauadministrasi yang
berhubungandenganpihakperbankan dan Surat Keputusan pengangkatan
Badan Pelaksana (Eksekutif) LAZISMU.

d. Bersama wakilketuaatausekretarisdapatmenandatanganisurat-
suratOrganisasi yang berhubungandenganadministrasiumum LAZISMU.

6. Badan Pelaksana

a. Direktur :
1) Merencanakan, merancangseluruh program
kelembagaankemudiandisampaikankepadaWaliAmanah, Dewan
Syariah, Badan Pengawas dan Badan

Pengurusuntukmendapatpersetujuan dan pengesahan.
2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikanpelaksanaan program
yang telahmendapatpersetujuandariwaliAmanah, Dewan Syariah,

BadanPengawas, dan Badan Pengurus.
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3) Bertanggungjawabatasseluruhpelaksanaan program yang
dilaksanakan oleh seluruhdirektur program.

4) Membuat dan menyampaikanlaporanpertanggungjawabankepada
Badan PengurussecaraPeriodiksatutahunsekali.

5) Dapatmenyetujuiataumemerintahkanrealisasipembayaran  program
ataubantuan yang besarnyaataunilainyatelahditentukan,
tanpaataudenganpersetujuan Badan Pengurusterlebihdahulu.

Divisi Penghimpunan

1) Merencanakan dan merancang program perhimpunan dana dan
pelayanan LAZISMU kemudiandiusulkankepadaDirektur.

2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikanpelaksanaan program
penghimpunan LAZISMU yang
telahmendapatpersetujuandariwaliamanah, Dewan Syariah, Badan
Pengawas, Dan Badan Pengurus.

3) Bertanggungjawabatasseluruhpelaksanaan program penghimpunan.

4) Membuat dan menyampaikanlaporankepadadirektur.

5) Direktur program penghimpunanmembawabhi dan
pertanggungjawabataskegiatan dan kinerja divisi dibawahnya.

Divisi Pendayagunaan :

1) Merencanakan dan merancang program
pendayagunaankemudiandiusulkankepadaDirektur.

2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikanpelaksanaan program
pendayagunaan yang telahmendapat [ersetujuandariWaliAmanah,
Dewan Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pelaksana.

3) Bertanggungjawabatasseluruhpelaksanaan program pendayaguanaan.

4) Membuat dan menyampaikanlaporankepadaDirektur.

5) Program Pendayagunaanmembawahi dan
bertanggungjawabataskegiatan dan kinerja Divisi dibawahnya.

Keuangan

1) Merencanakan dan merancang program keuangan dan akuntansi
LAZSIMU kemudiandiusulkankepadaDirektur.
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2) Mengkoordinasikan dan
mengorganisasipelaksanaanseluruhkeuangan program yang
telahmendapatpersetujuandariwaliAmanah, Dewan Syariah, Badan
Pengawas dan Badan Pengurus.

3) Bertanggungjawabatasseluruhpelaksanaankeuangan dan akuntansi
program.

4) Membuat dan menyampaikanlaporankepadaDirektur.

5) Direktur Program Keuanganmembawabhi dan
bertanggungjawabataskegiatan dan Kinerja Divisi dibawahnya.

e. Administrasi&Kesekretariatan

1) Bersama Sekretaris dan Direkurmerencanakan dan
merancangkebutuhankantor dan kesekretariatan.

2) Menata dan  mengorganisasikanpelaksanaanadministrasi  dan
distribusisuratmenyurat dan kearsipan.

3) Bertanggungjawabatasseluruhpelaksanaankebutuhankantor dan

kesekretariatan.

B. Hasil Penelitian
1. Penghimpunan Dana Infaq dan Shadaqoh Pada LAZISMU Kota Medan
Dalam penerimaan dana infaq dan shadaqoh Lazismu rutin untuk melakukan
survey dan sosialisai terhadap masyarakat dan selama ini ada donator atau muzaki
yang by request biasanya akan langsung di survey. Contoh misalnya ada muzaki yang
menitipkan dana Infag dan Shodaqoh nya ke Lazismu, tetapi minta disalurkan ke daerah
Muara Angke, kita datang langsung ke lokasi dan kita salurkan. Kemudian ada muzaki
yang minta disalurkan ke yayasan lain, Lazismu akan langsung memberikan info kepada
yayasan tersebut. Jadi yang sifatnya by request Lazismu akan langsung follow up,
kroscek, apabila data benar dan dana yang dititipkan adalah dana halal dan tidak
bermasalah maka Lazismu akan langsung proses. Maka bagi warga masyarakat yang
ingin menyalurkan dana infaq dan shadagahnya kini tidak perlu ragu lagi untuk
menitipkannya melalui Lazismu. Selain bisa disampaikan melalui rekening layanan
Lazismu para muzaki juga bisa langsung datang ke kantor Lazismu yang berada di

daerah masing-masing.
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Adapun strategi dan pogram penghimpunan dana infaq dan shadagoh yang rutin

dilakukan oleh Lazismu kota medan sebagai berikut :

Tabel 4.2

Program Penghimpunan Dana

c Z

Program

Kegiatan

PengembanganChanneli
ng/ SaluranDonasi

Pengembanganfiturlayananrekening  bank  (
ATM, dan Mobile Banking)
Channelingdonasimelaluitoko retail/supermarket
(indomart,alfamart, gian, carefour, dll)
Chanelingdonasi via jaringan Masjid, BTM,
AUM

Chanelingdonasimelalui canvasing/ geraidonasi
Donationbox
Chanelingdonasimelaluikiosdonasi

PenggalanganKorporasi

N Eo oA

Penggalngan CSR dan zakat perusahaan
Kolaborasipenggalangandonasidenganperusahaa
n

Penggalangan Retail

Donation shop (donasi online)
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2. Donasimajalah
3. Penggalangandengan donation box

4 | PenggalanganKhusus 1. Penggalangandonasi  program  khusus dan
program kebutuhankhusus, seperti program
donasikadoramadhan, donasi Al Qur’an, dst.
5 | PenggalanganProduk 1. Donasi program kemanusiaan
Program Kemitraan 2. Donasi program pendidikan (GNOTA, Save Our
School, 1000 sarjana, dll)
3. Donasi program ekonomimandiri
4. Donasi program sosialkeagamaan
5. Layanankurban
6 | Penggalangan Program komunikasi, penghimpunan dan
Ramadhan dan Kurban | pelayananakandiarahkanuntukmendukungpenghimpunan
melalui momentum ramadhan dan idulAdha.
Tabel 4.3
Strategi Dan Program Pelayanan
No. | Program Kegiatan
1 Database Donatur Terus menerusmelakukanpendatabase-andonatur
prospekdonaturbesertaklasifikasinya.
2 LayananDonatur Online Pengembangansistem online layanandonat
layanankemudahandonasi.
3 Costumisasidonatursecaraperorangan | Mendatabasedonaturuntukmengklasifikasidonatursesuaideng
personal.
4 Administrasi ID Donatur 1. Pembuatan ID Donatur
2. Pembuatankartu donator
5 Pemberian merchandise Memberikan merchandise produk program pendayagunaank
6 Pelaporankepada donator Pengirimanpelaporandonasi dan program secararutinkepadac
1. Majalahtriwulan
2. Annual report
3. WA, dan Email
7 Optimalisasilayanan frontline dan a. Optimalisasi call center
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layananjemputdonasi b. Optimalisasifrontoffice
c. Optimalisasijemputdonasi

2. Penyaluran Dana Infaq dan Shadaqoh

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Muhammadiyah atau biasa dikenal
dengan Lazismu, telah banyak berperan dalam mensejahterakan kehidupan masyarakat
Indonesia. Sejak berdirinya empat belas tahun lalu LAZISMU selalu hadir di tengah-
tengah masyawakat untuk meninggikan derajat mereka yang membutuhkan. Meski
begitu, dalam penyaluran atau pendistribusian dana Infaq dan Shadaqoh, LAZISMU
tidak semerta-merta menyalurkannya begitu saja. Ada beberapa kriteria yang menjadi
pegangan sebagai panduan untuk penyaluran dana yang juga diamanahkan oleh
masyarakat tersebut.

Infag dan Shadagoh itu wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan
syariat Islam dan kita juga tahu bahwa landasan dasarnya adalah quran surat At-Taubah,
yaitu bahwa yang akan menerima dana Infaq dan Shadaqoh itu ada delapan asnaf.
kedelapan asnaf itu diantaranya ialah fakir, miskin, amil, mualaf, rigob, gharimin,
sabilillah dan ibu sabil. Fakir dan miskin adalah mereka yang tidak memiliki
penghasilan untuk mencukupi beban hidupnya sehari-hari dan mempunyai pekerjaan,
mampu memenuhi kebutuhan asasinya namun tidak mencukupi untuk keperluan
hariannya.

Amil ialah badan atau orang yang diberi tanggung jawab untuk mengelola zakat.
Mualaf, yakni orang yang baru memeluk islam atau orang yang diharapkan bisa
mendukung dakwah kebajikan dan gharimin adalah orang yang terlilit hutang yang
hutangnya jauh melebihi harta yang dimilikinya seperti hutang terhadap pembayaran
biaya rumah sakit. Kriteria lainnya juga ada riqob yakni mereka yang menjadi korban
bencana sosial atau penyandang masalah sosial, Sabilillah yaitu penggunaan dana untuk
kemaslahatan umum dan ibnu sabil, mereka yang sedang menempuh pendidikan atau

yang kehabisan bekal di perjalanan.

Selain 8 asnaf seperti tersebut, Lazismu juga mengakomodir kebijakan 13

rekomendasi Muktamar Muhammadiyah di Makassar pada 2015 lalu dan 17 program
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SDG’s. Beberapa rekomendasi Muktamar itu diantaranya adalah membangun
masyarakat ilmu, peningkatan daya saing umat islam, pelayanan dan pemberdayaan
kelompok difabel, gerakan berjamaah lawan korupsi serta tanggap dan tangguh
menghadapi bencana.Tidak hanya berpaku pada 8 asnaf, untuk meyakinkan bahwa
suatu kelompok masyarakat yang akan menerima dana infagq dan shadagqoh apakah
termasuk kriteria atau tidak, Lazismu selalu melakukan cross check atau survey sebelum
pendistribusian dilakukan.

Dalammenyalurkan dana ZIS LAZISMU Kota Medan
memilikimisiuntukmenciptakankehidupansosialekonomiumat yang
berkualitassebagaibentengatas problem kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan
pada masyarakatmelaluiberbagai program yang dikembangkan

Demi mencapaimisitersebut LAZISMU Kota Medan
telahmemutuskankebijakandalampenyaluraninfaq dan Shadagohantara lain

sebagaiberikut:

a. Kebijakan Penyaluran Infaq Dan Shadaqoh
1. Prioritaspenerimamanfaatadalahkelompok fakir, miskin dan fisabilillah.

2. Pendistribusianinfag dan shadagohdilakukansecaraterprogram (terencana dan
terukur) sesuai core gerakan Muhammadiyah, yakni :pendidikan, ekonomi, dan

social-dakwabh.

3. Melakukansinergidenganmajelislembaga,ortom dan amal-usaha Muhammadiyah

dalammerealisasi program.

4. Melakukansinergidenganinstitusi  dan  komunitasdiluar ~ Muhammadiyah
untukmemperluas domain dakwahsekaligusmeningkatkanawareness public

kepadapersyarikatan.

5. Meminimalisirbantuankaritaskecualibersifatdaruratseperti di kawasan Indonesia

yang terpaparbencana dan upaya-upayapenyelamatan.
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Intermediasibagisetiapusaha  yang menciptakankondisi dan faktor-
faktorpendukungbagiterwujudnyamasyarakatislam yang sebenar-benarnya. [Visi
Muhammadiyah 2025]

Memobilisasipelembagaangerakan ZIS di seluruhstruktur Muhammadiyah dan

amalusaha yang ada di Kota Medan dan sekitarnya.

Program Pendayagunaan Dana Infaq Dan Shadagah Bidang Ekonomi

1. Suli Water Industry :Adalah program pendirian dan pengembanganusaha
yang bergerak pada bidang air mineral. Usaha
inidimaksudkanuntukmemproduksi air mineral dalamkemasangelas dan
botol yang nantinyaakandidistribusikankepadamasyarakat di daerahmedan
dan sekitarnyakhususnyawarga Muhammadiyah.

2. HasanahBussines :Adalah program pendirian dan pengembanganusaha yang
bergerak pada bidangjasapenyediaanbahanpanganrumahtanggayang di
kemas. Usaha inibekerjasamadengan An-Nur
Centerdalampengadaanbahanpangantersebut.
Bahanpanganininantinyaditujukan pada
masyarakatkelasbawahkarenabahanpanganakandijuallebihmurahdibandingka

ndenganharga di pasaran.

3. PerempuanBerdaya:Perempuanberdayaadalahgerakanpemberdayaanperempu

anmelaluipengembanganusahaekonomiberbasiskeluarganama program
BUEKA  (Bina Usaha  EkonomiKeluarga). Program  BUEKA
dijalankanmelaluistrategipengembanganusahabersama (Usaha

KelompokPerempuan). Program BUEKA nantinyaakanpenjadi program
kerjasamaantaraAisyiyah dan LAZISMU
Sebagaitanggungjawabuntukberperanaktifdalamupayapeningkatankualitaske
hidupanperempuandalamberbagaiaspektermasukaspek mental dan ekonomi.
Komitmentersebutsebagaipanggilandakwahamarmakrufnahimungkarsehingg

aterwujudislamsebagairahmatanlilalamin.
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4. YES (Youth Enterpreneurship) : YES adalah program pengembangan dan

pemberdayaankewirausahaangenerasimuda. YES Program
bertujuanuntukpembibitanwirausahamudadengandesainaktifitas yang
meliputi :pendidikan dan pelatihan, beastudikewirausahaan,
pendampinganusahasertabantuanpermodalan. Program

ininantinyaakanbekerjasamadenganMajelisEkonomi  dan  Kewirausahaan
(MEK) PD. Muhammadiyah Kota Medan dan berbagaiorganisasi dan

komunitaswirausahasepertiWiramuda dan IWAPI.

ProgramPendayagunaanDana Infaq Dan Shadagah
PadaBidangPendidikan

1. Save Our School :Save Our Schooladalahgerakanpenyelamatan dan
pembangunansekolah-sekolahpinggiranmelaluipendekatanintegrated
Development for Education(IDE) yakni program
penyelamatansekolahterintegrasi yang
menggabungkanantarapembagunaninfrastuktur dan sarana-rasanasekolah,
pengembangansistempengajaran,  peningkatankualitassumberdaya  guru,
sertapemberianbeastudibagipelajaryatim dan

pelajardarikeluargakurangmampu.

2. Gerakan Orang TuaAsuh :Gerakan Orang
TuaAsuhadalahgerakankepeduliansosialuntukmenjaminkeberlangsunganpen
didikananak-anakyatim dan
anakdarikeluargadhuafamelaluisistembeastudipengasuhan. Bentuk program
darigerakaniniadalahpemberianbeastudikepadasasarandalamjangkapanjangse
hinggapenerima program mampumenyelesaikanstudinya dan

memungkinkandapatmelanjutkankejenjanglebihtinggi.

3. 1000 Sarjana :Adalah program beastudiberprestasibagilulusan SLTA
untukmelanjutkanpendidikankejenjangperguruantinggi.Selainitu,  program
1000 Sarjana juga memberikanbeasiswakhususbagimahasiswaberprestasi S1,
S2 dan S3.
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4. PeduliGuru :ProgramPeduli Guru adalah program pemberiansantunan dan

subsidibagi guru-guru yang bergajikecil. Selainitu, program Peduli Guru
juga dikembangkanuntukmemberibeastudibagi guru-guru yang
inginmeningkatkankompetensinyamelaluikursusataumelanjutkanstudikejenja
ng yang lebihtinggi.ProgramPeduli Guru ininantinyaakanbersinergidengan
PD. ‘Aisyiyah dan MajelisDikdasmen PD Muhammadiyah Kota Medan.

ProgramPendayagunaanDana Infag Dan Shadagah PadaBidangSosial,
Kemanusiaan, dan Keagamaan
1.

Indonesia Siaga:Adalahgerakankesiap-
siagaandalampenangananbencanaalammulaidaritahaprespon,

rehabilitasihinggarekonstruksi.  Aktifitas program darigerakan Indonesia
siagameliputi :tanggapdaruratbencana, pendiriansekolahsiaga,
komunitassiaga, = rumahsakitsiaga,  relawansiaga, = lumbung  siaga.
Ptogramininantinyaakanbersinegridengan MDMC (Lembaga

PenanggulanganBencana PD Muhammadiyah Kota Medan).

Muhammad  Aid  :Adalahistilahmhammadiyahuntukmembantumasalah-
masalahkemanusiaaninternasionalssepertibencanaalam, kelaparan,

konfliksosial dan peperangan yang menimpa negara lain.

Child  CenterMedan  :Childcenter ~ Medan  merupakan  program
kepeduliansosialbagianak-anakyatim dan anakjalananmelaluipendidikan dan
pengasuhan. Fokusutama child centerindonesiaadalahamengembangkan
model percontohanpantiasuhansebagaipusatpengasuhanyatim dan
pelayanansosilakemasyarakatan.  Selainitu, Child centerindonesia juga
mengembangkanpusat-pusatpendidikan skill bagianak-anakjalanan. Program
inibekerjasamadenganortom Muhammadiyah  seperti IMM dan
lembagaindependen An-Nur Center

Back tomasjid :Adalah program pemberdayaan dan
pembinaanmasyarakatberbasis masjid dalambidangkeagamaan, kesehatan,

sosial, pendidikan dan ekonomi. Program



57

inidimaksudkanuntukmengembalikanfungsi masjid
sebagaipusatpemberdayaan, pembinaan, pelayanan dan

pusataktifitasmasyarakat.

5. Kurban Pak Jenggot :kurbanpak kumis adalah program pelayanankurban dan
pendistribusiankurbanbagimasyarakat yang berada di Kota Medan dan
sekitarnyaterkhusus pada pemukiman-pemukimankumuh dan kantong-

kantongkemiskinan.

6. Talikasih :adalah program pembinaan, pendampingan dan
pemberianbantuanbagimu’allaf. Talikasih juga

mengalokasikanbantuankaritashbagiibnusabil dan fiisabilillah.

Sistem Informasi Akuntansi Penghimpunan Dana Infag dan Shadaqah

Dimasasekarangsudahbanyakperusahaan yang
menggunakankomputerisasidalamhalpemrosesaninformasi,  termasuk  pada
LAZISMU Kota Medan. Hal inidapatmemberikanmanfaatbagiperusahaan,
sepertimeminimalkankesalahandalampenulisan data-data dan angka-
angkahasilperhitungan, dimanahaliniseringterjadijika proses
inidilakukansecaramanual karenaadanyakesalahanmanusia. Dokumen-dokumen
yang digunakanperusahaandalamhalpemrosesantersebuttidaklagisebanyak proses
manual. Hal inimemberikanpenghematanbagiperusahaan.Dengandemikian,
efektivitas dan efisiensiperusahaan pun dapatterusditingkatkan.

Sistem Informasiakuntansi juga dirancang oleh
LAZISMUuntukmemenuhikebutuhaninformasi yang cepat dan
akuratuntukpembuatankeputusanmengenaikepegawaian.Sistemakuntansitersebut
juga digunakanuntukmenjaminkebenaran dan ketepatanwaktudalam
penghimpunan dan Infag dan Shadagah. Berikut laporan tentang dana Infaq dan
Shadagah yang telah terjadi selama setahun di LAZISMU kota Medan :

Tabel 4.4
Laporan Dana Infaq dan Shadagah 2018
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DANA INFAQ SHADAQOH januari februari maret
PENERIMAAN
Infak/sedekah terikat (mugayyadah) Rp-
Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah) Rp6.413.000 Rp17.713.100 | Rp7.866.800
Hasil pengelolaan RpO | Rp- Rp-
Jumlah Penerimaan Dana Infa
Shadaqoﬂ Rp6.413.000 | o117 713100 | Rp7.866.800
PENYALURAN
Penyaluran Infak/sedekah terikat
(mugayyadah)
Penyaluran Infak/sedekah tidak terikat
(mu)t/Iaqah) Rp32.463.500 | p,14516.950 | Rp3.242.000
Penyaluran Infak/sedekah untuk operasional Rp7.201.100 | Rp1.147.500
Bagian amil atas penerimaan dana RpO
infak/sedekah Rp4.308.700 | Rpl1.121.000
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan Rp0 | Rp- Rp-
Jumlah penyaluran dana Infag Shadagoh | Rp32.463.500 Rp26.026.750 | Rp5.510.500
Surplus (defisit) | Rp26.050.500 -Rp8.313.650 | Rp2.356.300
Saldo awal | Rp47.156.492 Rp21.095.992 | Rp12.795.929
Saldo akhir | Rp21.105.992 Rpl12.782.342 | Rp15.152.229
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DANA INFAQ SHADAQOH April mei Juni
PENERIMAAN
Infak/sedekah terikat (mugayyadah) Rp17.228.000 Rp- Rp-
Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah) Rp4.072.900 | Rp28.552.800 | Rp7.334.900
Hasil pengelolaan Rp- Rp- Rp-
Jumlah Penerimaan Dana Infag Shadagoh | Rp21.300.900 | Rp28.552.800 | Rp7.334.900
PENYALURAN
Penyaluran Infak/sedekah terikat
(mugayyadah) Rp17.228.000 Rp- Rp-
Penyaluran Infak/sedekah tidak terikat
(mutlagah) Rp15.704.650 | Rp14.086.000 Rp-
Penyaluran Infak/sedekah untuk operasional Rp899.500 Rp1.864.000 | Rp971.195
Bagian amil atas penerimaan dana
infak/sedekah Rp4.273.400 | Rp13.339.805 | Rp502.800
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan Rp- Rp- Rp-
Jumlah penyaluran dana Infag Shadagoh | Rp38.105.550 | Rp29.289.805 | Rp1.473.995
Surplus (defisit) | Rp16.804.650 | -Rp737.005 | Rp5.860.905
Saldo awal | Rp15.150.612 | -Rp1.658.137 | Rp2.403.325
Saldo akhir | -Rp1.654.038 | -Rp2.395.142 | Rp3.457.580
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DANA INFAQ SHADAQOH Juli agustus september
PENERIMAAN
Infak/sedekah terikat (mugayyadah) Rp- Rp- Rp-
Infak/sedekah tidak terikat (mutlagah) Rp19.840.400 | Rp12.053.000 | Rp21.426.800
Hasil pengelolaan Rp- Rp- Rp-
Jumlah Penerimaan Dana Infaq
Shadagoh Rp19.840.400 | Rp12.053.000 | Rp21.426.800
PENYALURAN
Penyaluran Infak/sedekah terikat
(mugayyadah) Rp- Rp- Rp-
Penyaluran Infak/sedekah tidak terikat
(mutlagah) Rp1.800.000 Rp8.197.000 | Rp9.949.500
Penyaluran Infak/sedekah untuk
operasional Rp612.500 Rp1.602.500 Rp235.500
Bagian amil atas penerimaan dana
infak/sedekah Rp7.515.500 Rp4.892.700 | Rp2.013.000
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan Rp- Rp- Rp-
Jumlah penyaluran dana Infaq
Shadagoh Rp9.928.000 | Rp14.692.200 | Rp12.198.000
Surplus (defisit) Rp9.912.400 | -Rp2.639.200 | Rp9.228.800
Saldo awal Rp3.451.166 | Rp13.355.775 | Rp10.710.747
Saldo akhir Rp13.363.566 | Rp10.716.575 | Rp19.939.547
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DANA INFAQ SHADAQOH Oktober November Desember
PENERIMAAN
Infak/sedekah terikat RDO
(mugayyadah) P Rp- Rp-
Infak/sedekah tidak terikat Rp25.403.83
(mutlagah) Rp24.928.700 | 0193317284 3
Hasil pengelolaan RpO | Rp- Rp-
Jumlah Penerimaan Dana Infaq Rp25.403.83
Shadaqoh | P24928.700 1 o3 317 284 3
PENYALURAN
Penyaluran Infak/sedekah terikat RDO
(mugayyadah) P Rp- Rp-
Penyaluran Infak/sedekah tidak Rp12.661.80
terikat (mutlagah) Rp27.643.600 Rp19.604.295 0
Penyaluran Infak/sedekah untuk
operasional Rpa.748.800 | p13341 700 | Rp2.342.300
Bagian amil atas penerimaan dana
infak/sedekah RpS.077.500 | p16.050.805 | Rp5.200.800
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan Rp0 | Rp- Rp-
Jumlah penyaluran dana Infaq Rp20.204.90
Shadagoh | 1P2/469-900 | p58 996800 0
Surplus (defisit) | -Rp12.541.200 | -Rp5.679.516 | Rp5.198.933
Saldo awal | Rp19.945.286 | Rp7.412.658 | Rp1.731.688
Saldo akhir Rp7.404.086 | Rp1.733.142 | Rp6.930.621




Pembahasan
. System penyaluran dana infaq dan shadagah

System penyaluran dana infaq dan shadagah di lazismuada du acara yaitu
system delik dan system pengajuan, yang dimaksuddengan system
delikyaituinisiatif LAZISMU yang mencarilangsung dan terjununtukmembantu
para mustahikmustahik yang membutuhkansedangkan, system
pengajuanyaitumustahiksendiri yang mengajukanlangsungkekantor LAZISMU
Kota Medan denganadanya program yang didirikan oleh LAZISMU Kota
Medan. KedudukanLazismu Kota Medanyaitumelakukankegiatan non profit
dan melakukankegiatan yang berorientasikomersialatau profit oriented. Lazismu
Kota Medanmengembangkankegiatanusahaproduktif dan
investasidalamrangkameningkatkankualitasekonomi para
pengusahakecilmenengahdenganmendorongkegiatanusahamenghimpun dana
dan menyalurkannyakepada para
pengusahakecilmenengahdalambentukpembiayaan dan kredit. Sementara itu
kegiatan pokokyaitumenerima dan mengelolatitipan zakat, infak, shadagoh dan
wakafkemudianmendistribusikanya (tashoruf) kepadamasyarakattidakmampu.

KeberadaanLazismusangatlahpenting. Hal
tersebutharuslahdilaksanakanatasdasarsemangatpemberdayaanmasyarakatdhuafa
, peningkatantarafhidupmerekasertakemandiriansecaraekonomi. Sehingga pada
akhirnyaharapanmeningkatkantarafhidupmustahikmenjadimuzzakimenjaditerwu
jud. Walaupundalampengamatanpenyusun di lapangan manager Lazismu Kota
Medanmelakukankegiatansecaradominandalamsetiap program.
Namundenganmemilikimanajemenpengelolaan dana dan sistem perberdayaan
yang terpercayadapatdisimpulkanbahwalazismuKota Medan melakukan
tugasnya jauhlebihbaik. Mengindikasikanlemahnyakonsep dan Kketerbatasan
basis data, halini juga
menyiratkanadanyakemungkinantumpangtindindalampenyaluran  dana  ZIS
(Wibisono, 2007).

Konteks Baitul Mal yang ada pada zaman Rosulullah SAW dan

sahabatmemangberbedadengan yang ada pada Baitul Mal di Lazismu. Waktu itu
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Baitul Mal memilikiperan yang sangatluasyaitumengaturekononisuatu Negara.
Namunkonsep Baitul Mal yang ada pada zaman Rasulullah, KhulafaurRassidin,
Umayah dan Abbasiahdapat di aplikasikan pada Lazismu Kota
Medanyaitupengumpulan dan pendistribuasian dana ZIS
denganmenyeimbangkanfungsinyadengan program-program Yyang berada di
Lazismu Kota Medan.
sehinggaorientasisebuahlembagakeuangansyariahLazismutidakhanya profit
oriented tetapiseimbangantarakeduanya.

Model Pembiayaan Usaha Mustahik Model pembiayaan yang di
lakukanadalahuntukmembiayaiusaha  yang produktifuntukpemberdayaan.
Pembiayaaninidilakukandalambentukpinjaman dana. Dana
tersebutsifatnyabergulir,

digunakanuntukmembiayaiataumengembangkanusahakaumdhuafa.

Pemberdayaanmasyarakatmelaluisektorriilmerupakanlangkah yang
trategisdalammengembangkanekonomikelasbawah yang
sangatmembutuhkanbantuanpinjaman modal

untukmengembangkanusahanyamelaluipemberianpinjamankebajikan
(gardhulhasan). Dalampengelolaannya, Lazismu Kota
Medanmengelolasendirisecaralangsung. Untukmnghindaripenyalahgunaan dana,
pengelola Baitul Mal terlebihdahuluakanmelakukan survey
secaraketatterhadapkondisiekonomi dan usaha yang akan di jalankan oleh
dhuafatersebut. Setelah
melakukanpencairanmakaakandilakukanpendampinganusahasecaraperiodik
minimal satubulansekali. Qardhulhasan yang diberikanLazismu Kota
Medanhanyauntukpenyediaanalat-alatusaha.
SedangkanuntukbahanbakupenjualanLazismumemberikanpembiayaanmurabaha
h. Hal inidilakukankarenabanyaknyadhuafabinaansementaraadaketersediaan
dana terbatas. Iltuartinya Baitul Mal menerapkanduaakadpembiayaan pada
pembiayaandhuafa. Hal
initentuakanrancukarenagardhulhasanadalahakadpembiayaan yang bersifat not
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profit berdasarkanakadtabarru’ (tolongmenolong).

Sedangkanmurabahahadalahakadjualbeli yang bersifatkomersial.

. Pengelolaaninfaq dan shadagah

Pengelolaan dana Infaq dan shadaqoh yang sesuai hukum dan syariat
Islam, diharapkanpermasalahan yang dihadapidhuafa dan fakir miskin dapat di
jembatanidenganpenguatanlembagal.azismumelaluifungsisosial (mal).
Denganpenguatan mal tersebutdiharapkanmasyarakat miskin
dapatterlayanidenganprodukdana-dana kebajikan yang berasaldari dana ZIS
Lazismu. Proses LAZISMU mendapatkan dana infaq dan
shadagahyaitudengancaramenggalangdonasidaridonatur dan para muzzaki,
selaindari  situ  juga LAZISMU melakukanpenghimpunan  dana
zisdenganprogram yang merekatawarkandiantaranyadonaturtetap dan insidental.
Adanya program Implementasipendistribusian ZIS
untukpemberdayaanmasyarakatPemberdayaanmasyarakat (empowerment
comunity) merupakantujuan ideal dalampenadayagunaan dana zakat, infak dan
sedekah (ZIS).

Hal inisesuaidengan UU nomor 23 tahun 2011 tentangpengelolaan zakat
bahwa zakat dapat di dayagunakanuntukusahaproduktifdalamrangkapenanganan
fakir ~ miskin dan  meningkatkankualitasumat.  Fakir ~dan  miskin
merupakangolongan yang mendapatkanperhatianmterbesardalam Al Quran.
Dengandemikian fakir dan miskin dengandemikian fakir dan miskin
harusmenjadiprioritasutamadalam  daftar  penerimaan  ZIS  akantetapi,
Impementasipendistribusianinfag dan  Shadagah oleh Lazismu yang
ditelitiinimencakupkegiatanjangkapanjang dan jangkapendek.

Mengenailkriteria yang berdampak pada jumlah, perbedaan juga
terjadidalamkelengkapanpendataanmustahik. Belumada integrase data mustahiq
yang dimiliki  oleh  para  organisasiPengelolaan  Zakat (OPZ),
baikdalamlingkupnasional. Kondisisepertiinidapatmengakibatkan, antara lain,
adanyamobilisasi orang untukmeminta zakat keberbagai OPZ atau OPZ
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menyaluran zakat ketempat yang sama. Kondisitersebutjelastidaksehat
(KutiawandalamAflah, 2006)

Program-program yang ada pada Lazismu Kota Medanmeliputi program
pemberdayaan, pendidikan, kesehatan dan carity.
Untukkegiatanjangkapanjangpendayagunaan ZIS dialokasikanuntuk program
pemberdayaan yang sudahada. Dalamskalalebihluas, dana tersebutdisalurkan
juga pada program-program pendidikan, kesehatan dan charity. Sumberutama
yang digunakandalam program pemberdayaan pada Lazismu Kota
Medanadalahberasaldariinfak dan sedekah. Inidilakukankarenasumber dana
infak dan sedekahlebihbesardibandingkan zakat. Infak dan sedekah juga

mempermunahLazismuuntukmenjadikannya dana
bergulirkarenatidakadajangkawaktuuntukpentasyarufannya. Berbedadengan
zakat yang memilikijangkawaktupentasyaraufan. Lazismu Kota
Medanmembinakemudianmenciptakanusahabaruuntukdhuafa. Ada juga

beberapausaha yang sudahadakemudianusahatersebutdibiayai oleh Lazismu.
Dhuafadatangsendiri dan mengajukanpembiayaankepadal.azismu.
Berdasarkanhasilpenelitiandapatdiketahui pada program
pemberdayaantampaknyalazismumenetapkanskalaprioritas  yang lebihbesar
pada bantuanekonomiproduktifdalambentukpemodalan dan pembinaanusaha.
Program pemberdayaansepertiinimemangbesarmanfaatnyakarenadengan
program semacaminiakanbisamentransfermustahigmenjadimuzakki.  Namun,
sayangnyatidakseluruh  program  pemberdayaanekonomiproduktifiniberhasil.
Tidaksedikit yang gagalkarenaproyek-
proyekbantuantersebutdilaksanakantanpadukungan data dan informasiakurat,
sertatanpadukungankemampuanpengelolaan dan ketersediaan dana yang
memadai. Hal inibisadilihatdenganberkurangnyaanggota Mina Baru. Ada juga
program ibu-ibupengajian yang terpaksabubarkarenamasalahlokasi.
Untukitubutuhperencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaansertapembinaansecaramatang.  Perludisiapkan ~ juga  langkah-
langkahprefentifantisipatifterhadaphal-hal ~ yang  kemungkinanakanterjadi.
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Semuaitubutuhsumberdayamanusia (SDM) mumpuni, yang kreatif, inovatif dan

teroganisirdenganbaikgunatercapainnyahasil yang di harapkan.

BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitian yang penulislakukan pada LAZSIMU Kota Medan

sertapembahasan  yang telahdiuraikan, makadapatdisimpulkanAnalisis  system

pembiayaan pada penyaluran dana Infaq dan Shadagah (study kasus LAZISMU Kota

Medan)sebagaiberikut:

1.

Infag dan shadagah merupakan hal yang sudah tidak asing lagi
dikalangan umat islam. Infag dan shadagah juga sudah dikenal dan
dilaksanakan oleh umat islam sejak lama. Zakat merupakan salah satu
cara memberantas kemiskinan, karena masih banyak lagi sumber dana
yang bisa dikumpulkan seperti infaq, shadagah, wakaf, wasiat, hibah
serta  sejenisnya.Adapuncarauntukpenyaluran dana Infag dan

ShadagahadaduacaradiantaranyaSistempengajuan,

yaitumustahikmengajukanlangsungkekantordenganadanya program
LAZISMU Kota Medan. Yang
keduaSistemDelik,yaituinisiatifLAZISMUKota Medan yang
mencarilangsung danterjununtukmembantu para mustahik

yangmembutuhkan.Setiappenyaluran yang dilakukan LAZISMU dana
yang diberikantiapbulannyameningkat dan LAZISMU
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semakinsemangatuntukmelakukanpenyalurankepadakaum yang
kurangmampu.

2. Hal inisesuaidengan UU nomor 23 tahun 2011 tentangpengelolaan zakat
bahwa zakat dapat di
dayagunakanuntukusahaproduktifdalamrangkapenanganan fakir miskin
dan meningkatkankualitasumat. Impementasipendistribusianinfagq dan
Shadagah oleh Lazismu yang ditelitiinimencakupkegiatanjangkapanjang
dan jangkapendek. Program-program yang ada pada Lazismu Kota
Medanmeliputi program pemberdayaan, pendidikan, kesehatan dan
carity.Sumberutama yang digunakandalam program pemberdayaan pada
Lazismu Kota Medanadalahberasaldariinfak ~ dan sedekah.
Inidilakukankarenasumber dana infak dan

sedekahlebihbesardibandingkan zakat.

B. SARAN
Berdasarkanhasilpenilitian yang penulislakukan pada LAZISMU Kota
Medan makapenulisdapatmemberi saran yang
dianggappenulisdapatmembantupenyaluran dana Infaq dan Shadagah di kota
Medan yaitusebagaiberikut:

1. Pihak LAZSIMU harusmenungkatkancarasosialisasi dan promosi
yang baik agar masyarakatmengetahuipenyaluran dana Infaq dan
Shadagahdiberikepadamasyarakat yang kurangmamputerutama di
kota Medan.

2. Hendaknyaditingkatkanlagitransparasipemberdayagunaantentang
Infaq dan Shadagah agar
dapatmeningkatkankepercayaanmasyarakatluasterhadap
LAZISMU Kota Medan.
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